KATA PENGANTAR

Salam Sejahtera bagl kita semua,

Puji syukur patut dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena atas
Tuntunan dan BimbinganNya maka penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKIP} Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2023 dapat terselesaikan dengan baik dan
tepat waktu.

Penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang diatur
dengan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah adalah salah satu fondasi untuk memperbaiki kinerja instansi
pemerintah. Pemerintah Provinsl Nusa Tenggara Timur telah membangun
komponen-komponen dari Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
tersebut mulal dari Perencanaan Strategis, Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja dan
Pelaporan Kinerja.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Tahun 2023 dibuat sebagai wahana
pertanggungjawaban kinerja yang mencakup informasi Capaian Kinerja Pemerintah
Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun kelima masa Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPIMD) 2018-2023 sebagaimana yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja tahun 2023. Sebagal wujud komitmen moral terhadap amanah yang
diemban maka LKIP 2023 secara jujur, transparan dan akuntabel menginformasikan
keberhasilan maupun kegagalan dalam pelaksanaan kegiatan selama tahun 2023, LKIP
Tahun 2023 sekaligus merupakan laporan kinerja akhir periode RPIMD 2018-2023.

Kami menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam penyusunan LKIP
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2023, untuk itu segala kritik dan saran

yang konstruktif sangat kami harapkan demi penyempurnaannya. Kiranya Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKIP) Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2023 menjadi
media informasi tentang pelaksanaan Pemerintahan, Pembangunan dan Pelayanan




Kemasyarakatan di Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur sekaligus menjad| spirit
untuk menggapal “NTT MAJU, NTT SEJAHTERA".

Tuhan Yang Maha Esa memberkati upaya kita bersama dalam membangun
Nusa Tenggara Timur tercinta.
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LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA PEMERINTAH
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2023

PENDAHULUAN

Tuntutan reformasi yang ftelah bergulir menghendaki terselenggaranya
Pemerintahan yang bertanggungjawab dan bebas dari pengaruh Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme. Masyarakal sebagai salah satu stakeholder akan semakin kritis, cerdas
dan sadar akan hak- hak sebagai pihak yang sangat berkepentingan dalam kaitan
dengan pelayanan publik yang dilakukan oleh Pemenntah. Menghadapi hal tersebut,
maka organisasi publik harus mengubah paradigma pertanggungjawaban atas
wewenang yang diembannya. Perubahan tersebut menghendaki agar sumber daya
yang dikelola oleh organisasi publik dapat dipertanggungjawabkan secara tepat, jelas
dan akuntabel. Seiring dengan itu, perkembangan manajemen moderen telah
membukiikan bahwa keterwujudan Pemerintahan yang bersih (Good Gowvernance)
dalam sebuah organisasi akan menjadi hal yang sangat penting bagi penyelenggara di
mata publik, Sebagai salah satu pilar Pemerintahan yang bersih, pertanggungjawaban
(accountability}] menjadi syarat mutlak munculnya kepercayaan publik terhadap
penyelenggara aktifitas organisasi.

Dalam Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 20214 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah khususnya pasal 18 ayat menyebutkan bahwa: Setiap
entitas Akuntabilitas Kinerja menyusun dan menyajikan Laporan Kinerja atas prestasi
yang dicapai berdasarkan penggunaan anggaran yang dialokasikan Untuk itu mejadi
keharusan organisasatons bagi Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah
termasuk Pemernntah Provinsi NTT untuk menyusun Laporan Akntabilitas Kinerja pada
setiap tahun.

MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinera Pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Timur Tahun 2023 adalah untuk memberi informasi kepada masyarakat atas
tugas dan tanggung jawab pemerntah dari sisi perencanaan, hingga pelaksanaan
program dan kegiatan selama kurun waktu 1 (satu) tahun seria hasilnya.

Sedangkan tujuan penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah
Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2023 adalah:
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a. Agar masyarakat mengetahui hasil kinerja pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Timur selama Tahun 2023

b. Meningkatnya partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan pembangunan di
daerah atas perencanaan yang disusun, pelaksanaan hingga hasil yang
dicapai oleh Pemerintah Dasrah

c. Sebagai media untuk mendapatkan umpan balik terhadap keberhasilan dan
atau kegagalan pencapaian kinerja sehingga dapat merumuskan strategi
pemecahan masalah yang tepat guna peningkatan capaian kinerja
Pemerintah Provinsi NTT secara berkelanjutan.

Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah

Dalam Perjanjian Kinerja Kepala Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun
2023, terdapat 21 (dua puluh satu) Sasaran Strategis yang diperjanjikan sebagai
penjabaran dar 5 (lima) Misi dan 98 (sembilan puluh enam) Program. Gambaran
akuntabiltas kinerja terhadap Perjanjian Kinerja Kepala Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur Tahun 2023, dapat dijelaskan sebagai berikut :

Misi1: MEWUJUDKAN MASYARAKAT SEJAHTERA, MANDIRI DAN
BERKEADILAN

Tujuan Misi ini sekaligus merupakan kerangka acuan bagi empat misi lainnya, yaitu
melakukan berbagal kegiatan pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat NTT dengan prinsip keterbukaan dan melibatkan semua pihak
(stakeholder) dengan pendekatan berkelanjutan yang merujuk pada empat pilar
pembangunan berkelanjutan yailu aspek ekonomi, aspek sosial, aspek lingkungan
dan aspek kelembagaan.

Sasaran Strategis 1: Tumbuhnya ekonomi daerah secara stabil dan
berkelanjutan
Sasaran strategis tumbuhnya ekonomi daerah secara stabil dan berkelanjutan

mencakup tiga (3) indikator sebagaimana tabe! berikut ini :



Tabel 1

Target dan Capaian Indikator Kinerja
No | Indikator Satian | reslsasl i REJME
)| A | Terhadg
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RPIMD
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Sumber data; BPS NTT 2023, dicfah
A. Analisis terhadap indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:
1. Pertumbuhan Ekonomi (PDRB)
a. Capaian Target Pertumbuhan Ekonomi (PDRB)
Pada tahun 2023 pertumbuhan ekonomi (PDRB) adalah sebesar 3,52%
atau dengan capalan sebesar 52 54% dari target pesimis yang ditetapkan
sebesar 6.7%. Sedangkan jika dibandingkan dengan target optimis
sebesar 7,3%, maka pertumbuhan ekonomi (PDRB) pada tahun 2023
hanya mencapal 48 22%_ Jika dibandingkan dengan realisasi pada Tahun
2022, Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) meningkat sebesar 0.47%. Jika
dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2023 maka capaian terhadap
target pesimis sebesar 52,54% dan capaian terhadap target optimis
sebesar 48,22%.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
PDRB ADHB Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun terakhir RPJMD
2023 sebesar Rp. 128,523,13 triliun. Sumbangan terbesar untuk Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut Lapangan Usaha atas dasar
harga berlaku (ADHB) NTT tahun 2023 adalah dari lapangan usaha
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan sebesar 29,31%. Faktor lain yang
mempengaruhi PORB adalah dari lapangan usaha Perdagangan Besar
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dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 12,52% dan
lapangan usaha Adminsitrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib sebesar 12 41%. Sedangkan dar sisi pengeluaran masih
didominasi Pengeluaran Kensumsi Rumah Tangga yaitu sebesar 67 48%.
2. Inflasi

a. Capailan Target Inflasi
Inflasi pada tahun 2023 sebesar 2,42%. Jika dibandingkan dengan target
pesimis sebesar 3,2%, maka capaian indikator laju inflasi tahun 2023
adslah sebesar 124,37%, sedangkan jika dibandingkan dengan target
optimis sebesar 3%, maka capaian indikator inflasi pada tahun 2023
adalah sebesar 119,33%. Capaian ini membaik sebesar 4,23% dari tahun
2022 sebesar 6,65%. Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2023
maka capaian terhadap target pesimis sebesar 124,37% dan capaian
terhadap target optimis sebesar 118,33%.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Inflasi Provinsi NTT pada tahun 2023 sebagai tahun terakhir RPJMD
tercatat sebesar 2,42% membaik dibandingkan inflasi tahun sebelumnya
sebesar 6,65%. Inflasi tersebut juga lebih rendah dibandingkan dengan
inflasi nasional sebesar 2,61%. Penurunan inflasi terutama karena mulai
nommalnya kegiatan sebagai dampak dari tingginya harga beberapa
komoditas administrated price atau bahan bakar minyak pada tahun
sebelumnya, juga karena terjaganya harga dan sistem distribusi, yang
kemudian menjamin  ketersediaan bahan pokok. Yang menjadi
permasaiahan utama inflasi di NTT adalah ketergantungan yang sangat
tinggi terhadap komoditas yang didatangkan dari juar seperti beras dan
ayam potong, juga tarif angkutan udara, Upaya yang periu dilakukan untuk
menekan Inflasi adalah dengan mendorong penggunaan dana BTT secara
optimal untuk pengadaan bahan pangan, menjaga stabilitas harga pasar,
gerakan pangan murah, dan subsidi transportasi untuk mendukung
distribusi.

3. PDRB Per Kapita

a. Capaian Target PDRB Per Kapita

PDRE per kapita pada tahun 2023 adalah sebesar Rp. 23,08 Juta Jika
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dibandingkan dengan target pesimis sebesar Rp. 25 Juta, maka capaian
PDRB per Kapita adalah sebesar 92,32%, jika dibandingkan dengan target
optimis sebesar Rp. 27 juta, maka PDRE per kapita telah mencapai
85,48%. Jika dibandingkan dengan realisasi pada Tahun 2022, terjadi
peningkatan pendapatan perkapita masyarakat sebesar 1,37 Juta. Jika
dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2023 maka capaian terhadap
target pesimis sebesar 9232% dan capaian terhadap target optimis
sebesar 85,48%. Pencapalan ini masih di bawah rentang target kinerja
pada akhir penode RPJMD sebesar Rp 25 juta sampai dengan Rp 27 juta
per kapita.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Meningkatnya PDRB per Kapita di Provinsi NTT disebabkan oleh
peningkatan pendapatan masyarakat, termasuk kebijakan dibayarkannya
Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) secara penuh, hasil produksi
relatif tetap, kenaikan BBM yang diikuti kenaikan harga barang mulai dapat
diatasi dengan berbagai kebijakan pengendalian inflasi, dilakukannya
kebijakan untuk mengurangi beban pengeluaran masyarakat melalui
penggunaan dana Belanja Tidak Terduga (BTT) yang semuanya
berdampak pada meningkatnya daya bell masyarakat.

Sesual penjelasan di atas, dari tiga indikator kinerja, rata-rata capaian sasaran strategis
"Tumbuhnya ekonomi daerah secara stabil dan berkelanjutan” sebesar 84 57 %
dengan kategori Berhasil.

Sasaran Strategis 2: Berkurangnya Kemiskinan
Sasaran ini mencakup 3 (tiga) indikator sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2
Target dan Capaian Indikator Kinerja
" Kinerja 2022 Taget | Realisasi | Capalan | Target | Capalan ‘
: (% | AWhir | Terhadap
I e e —— Al I | & e "m“
1. Persentass % 2005 1542 19 98 65,93 - 15-12 BE 83 -
Pendudulk di 3387 3387
Bawah Gatis
Eaminkingn
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No | indikator | Satuan  Data | %023 “RPJMD |
oo 22 | Targel [ Renlisasi | Capaian | Target | Capaian
(%) | Akhir | Terhadap
| RPJMD 2023
] Il Pailn 0,83 0,85 079 107,05 0,85 107.08
Keparahan
Keamiskinan
T3 | indeks Poin’ 363 340 3337 10208 340 10205 |
Kadalam
Kamiskinan | |
Rata-rata Capaian 80.53 |

Sumber. BPS NTT 2023, diolah

A.  Analisis terhadap indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:
1. Persentase Penduduk di bawah Garis Kemiskinan

a Capaian target presentase penduduk di bawah garis kemiskinan
Pada tahun 2023 Persentase Penduduk Di bawah Garis Kemiskinan
adalah sebesar 1996%. Jika dibandingakan dengan target pesimis
sebesar 15%, maka capaian persentase penduduk dibawah garis
kemiskinan adalah sebesar 66,93%, sedangkan jika dibandingkan
dengan target oplimis sebesar 12%, persentase penduduk di bawah
gans kemiskinan hanya mencapai 33,67%. Jika dibandingkan dengan
realisasi pada Tahun 2022, terjadi penurunan angka kemiskinan sebesar
0,08%. Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2023 maka
capaian terhadap target pesimis sebesar 66,93% dan capaian terhadap
target optimis sebesar 33,67%. Capaian ini masih di bawah rentang
target pada akhir periode RPJMD yaitu 15 - 12%.

b Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Persentase Penduduk Miskin Provinsi NTT pada Maret 2023 sebesar
19,96%, turun 0,09% terhadap Maret 2022 Jumilah penduduk miskin
tahun 2023 sebesar Rp 1.141,11 ribu orang meningkat 8,5 nbu jika
dibandingkan dengan tahun 2022 Peningkatan jumiah penduduk miskin
ini sejalan dengan perubahan Garis kemiskinan, dimana selama Maret
2022- Maret 2023, Garis Kemiskinan nalk sebesar 10,06 persen, yaitu
dari Rp 460.823 per kapita per bulan pada Maret 2022, menjadi
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Rp. 507.203 per kapita per bulan pada Maret 2023. Peranan komoditi
makanan terhadap Garis Kemiskinan jauh lebih besar dibandingkan
peranan komeaditi bukan makanan. Pada Maret 2023, komoditi makanan
menyumbang sebesar 76,80% pada gans kemiskinan, sedangkan
komoditi non makanan menyumbang 23 20% terhadap gans kemiskinan.
Permasalahan kemiskinan di Nusa Tenggara Timur bukan hanya pada
Jumiah atau persentasenya yang tinggi, tetapi juga pada disparitas antar
wilayah. Disparilas antara perkotaan dan perdesaan masih tinggi, dalam
rentang wakiu Maret 2022 — Maret 2023, kemiskinan di perkotaan naik
sebesar 0,28% poin dan B,84% menjadi 9,12%. Sebaliknya, kerniskinan
di perdesaan turun 0,1% poin, dari 23,86% menjadi 23,76%.
Jika dilihat angka kemiskinan per kabupaten/kota, pada tahun 2023
menurut Survel Sosial Ekonomi Masional {(Susenas) BPS, terdapat 3
(tiga) kabupaten dengan tingkat kemiskinan tertinggi yaitu Kabupaten
Sumba Tengah 31,78%, Kabupaten Sabu Raijua 28,37%, dan
Kabupaten Sumba Timur 2808%. Di sisi lain, terdapat 3 (tiga)
Kabupaten/HKota dengan tingkat kemiskinan terendah adalah Kota
Kupang 8,61%, Kabupaten Flores Timur 11,77%, dan Kabupaten Ngada
12,06%.
Daerah miskin pada umumnya selain memilkik akses pada sumber daya
ekonom| rendah, juga merupakan daerah dengan tingkat pendidikan
rendah, akses terhadap air bersih sulit, dan akses terhadap fasilitas
kesehatan rendah. Masalah-masalah kesehatan seperi gizi buruk pada
anak-anak juga lebih banyak terdapat di daerah miskin,
Penanggulangan dan penanganan kemiskinan harus dilakukan secara
kolaboratif dan komprehensif, oleh semua stakeholders, pada sefiap
level pamerintahan.

2. Indeks Keparahan Kemiskinan

a. Capaian target indeks keparahan kemiskinan

Indeks keparahan kemiskinan mengindikasikan ketimpangan
pengeluaran di antara penduduk miskin, dengan demikian memberikan
gambaran penyebaran pengeluaran di antara penduduk miskin. Semakin
tinggi tinggi nilai indeks, semakin tinggi ketimpangan pengeluaran di
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antara penduduk miskin. Indeks keparahan kemiskinan pada tahun 2023
adalah sebesar 0.798 poin, menurun 0,134 poin dari Maret 2022 dan
menurun 0,151 poin dan September 2023, Jika dibandingakan dengan
target tahun 2023 sebesar 0,85 poin, maka capaian indeks keparahan
kemiskinan mencapai 107.05%. Walaupun secara total mengalami
penurunan, namun jika dilihat lebih rinci, indeks keparahan kemiskinan di
perkctaan tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 0,115 poin
menjadi 0,270 poin, dari 0,155 poin pada September 2023. Namun
demikian, jika dilihat dan Maret 2022, indeks keparahan kemiskinan
tahun 2023 adalah sebesar 0,983 poin, turun sebesar 0,241 poin darni
September 2023 sebesar 1,224 poin. Penurunan sebesar 0,150 poin
juga terjadi jika disandingkan dengan kondisi Maret 2023. Jika
dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2022 maka capaian terhadap
target sebesar 107,05%.

b, Faktor-faktor yang mempengaruhl pencapaian Indikator kinerja
Kenalkan BBM yang dikuli kenaikan harga barang mengakibatkan
banyak sektor mengalami kontraksi. Kontraksi yang lerjadi berkorelasi
lurus dengan pendapatan dan kesejahleraan. Pendapatan yang relatif
menurun, hasil produksi relatif tetap, jumiah penduduk bertambah dan
turunnya daya beli masyarakat meskipun pengaruhnya kecil namun tetap
berkontribusi terhadap jumiah penduduk miskin dan keparahan
kemiskinan.

3 Indeks Kedalaman Kemiskinan

a. Capaian target indeks kedalaman kemiskinan
Pada tahun 2023 target Indeks Kedalaman Kemiskinan sebesar 3.4
poin, realisasi sebesar 3,33 poin dengan capaian sebesar 102,06%. Jika
dibandingkan dengan realisasi pada Tahun 2022 sebesar 3,63 poin,
tefjadi penurunan sebesar 0,3 poin. Jika dibandingkan dengan target
pada akhir periode RPJMD 2023 sebesar 3,4 poin, maka capaian indeks
kedalaman kemiskinan adalah sebesar 102,06 %.

b, Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Indeks kedalaman kemiskinan merupakan ukuran rata-rata kesenjangan
pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis
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kemiskinan. Semakin tinggi indeks, semakin jauh rata-rata pengeluaran
penduduk dari garis kemiskinan, Indeks kedalaman kemiskinan. Pada
kurun waktu 2021-2023 indeks kedalaman kemiskinan perdesaan
menunjukkan kecenderungan yang fluktuatif, sedangkan di perkotaan
menunjukkan kecenderungan menurun. Indeks kedalaman kemiskinan
perdesaan secara umum lebih besar dari indeks kedalaman kemiskinan
perkotaan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa jarak rata-rata
pengeluaran penduduk miskin perkotaan dengan garis kemiskinan
perkotaan relatif lebih dekat apabila dibandingkan jarak rata-rata
pengeluaran penduduk miskin perdesaan dengan garis kemiskinan
perdesaan. Diperukan penguatan berbagai upaya yang telah berjalan
selama ini, dan lebih dari itu diperlukan upaya khusus untuk menurunkan
angka kemiskinan ini. Oleh karena itu, secara progresif pemerintah
daerah berupaya mengoptimaikan dan mensinergikan berbagai program
penanggulangan kemiskinan yang telah berjalan. Salah satu upaya yang
ditempuh adalah dengan melaksanakan sistemn pemantauvan terpadu
terhadap berbagal program tersebut dengan target pencapaian output
yang terukur dan tepat waktu, tepat jumiah serta tepat sasaran dalam
implementasi program.

Sesual penjelasan di atas, rata-rata capaian sasaran strategis "Berkurangnya

Kemiskinan” sebesar 80 93% dengan kategori Berhasil.

Sasaran Strategis 3: Terciptanya Lapangan Kerja dan Meningkatnya
Produktifitas Angkatan Kerja
Sasaran ini mencakup 4 {empat) indikator kinerja sebagaimana tabel berikut:

%
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Tabe! 3

T dan Capaian indikator Kinerja
%) Akhir mrhada
1. | Tingkat % 354 1945 34| MTA- (- 1,015 | 3474 (933
Pengangguran ' Agustus 8,33
Terbuka (TPT) 2023
2 | Tingkat = | % 67.87 ©0.78 74,51 106 80 A9.78 106.80
Partisipas | Februar
Angkatan | 2023
Kerja (TPAK) (Suara
& 1 m] I 1 |
|3 Produkiivitas Rp. Juta 24,18 50,380 45 57 g0 49 | 50,380 80 49
| Total Daerah - |
{4 | Cokupan % 2.80 2102 2514 89.01 202 | XTI
Pakeda Tanpa
Upah yang
dibandinghan
Peanduduk
yang berkeria [
Rata-rata Capaian

Sumber data. BPS NTT 2023 dan Bapp=itbangds Proving NTT, diolah

A. Analisis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:

1. Tingkat Pengangguran Terbuka

Capaian target tingkat pengangguran terbuka

Tingkat pengangguran terbuka sesuai hasil rilis BPS Provinsi NTT bulan
Agustus 2023 sebesar 3,14%. Jika dibandingkan dengan target pesimis
tahun 2023 sebesar 1,9%, maka capaian pesimis Tingkat Pengangguran
Terbuka sebesar 34, 74%. Jika dibandingkan dengan target optimis tahun
2023 sebesar 1.5%, maka capaian optimis Tingkat Pengangguran
Terbuka hanya sebesar -8,33%. Jika dibandingkan dengan realisasi pada
Tahun 2022 sebesar 3,54%, terjadi penurunan sebesar 0,40%. Meskipun
terjadi penurunan Tingkat pengangguran terbuka, namun kondisi ini
belum memenuhi rentang target akhir RPJMD sebesar 1,9%-1,5%
Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Penurunan tingka! pengangguran terbuka dipengaruhi oleh peningkatan
tenaga kerja sektor primer (pertanian kehutanan, penkanan), dan
maraknya usaha transportasi online. Namun kondisi ini belum cukup
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menekan angka pengangguran.
2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

a. Capaian Target Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
Pada tahun 2023 tingkat parlisipasi angkalan kerja (TPAK) sebesar
75,23%. Kondisi ni menggambarkan persentase banyaknya angkatan
kerja usia di atas 15 tahun berbanding dengan jumiah penduduk usia di
atas 15 tahun. Jika dibandingkan dengan target tahun 2022 sebesar
69,67%, maka capaian TPAK adalah sebesar 107,98 %. Jika
dibandingkan dengan realisasi pada Tahun 2021 sebesar 73,78 %, terjadi
peningkatan sebesar 1,45%. Jika dibandingkan dengan target pada akhir
RPJMD pada tahun 2023 sebesar 69, 76%, maka capaian TPAK sebesar
107 ,84%.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Lapangan usaha yang paling banyak menyerap tenaga kerja adalah
sektor primer (peranian, kehutanan, perikanan), dengan jumiah pekera
sebanyak 1.414.841 orang. Kondisi tersebut tidak berubah dibandingkan
dengan periode-periode sebelumnya, sesuai dengan kontribusi sektor
pertanian yang memiliki pangsa sangat besar terhadap perekonomian
provinsi secara keseluruhan

3. Produktivitas Total Daerah

a. Capalan Target Produktivitas Total Daerah
Produktivitas Total Daerah merupakan oulput yang mampu dihasilkan
oleh setiap angkatan kera dalam 1 {(satu) tahun. Pada tahun 2023
produktivitas total daerah adalah sebesar Rp. 4437 Juta. Jika
dibandingakan dengan target tahun 2023 sebesar Rp. 50,36 Juta, maka
capaian produktivitas fotal daerah adalah sebesar B88,11%. Jika
dipandingkan dengan realisasi pada Tahun 2022 sebesar Rp. 24 18 juta,
terjadi peningkatan sebesar Rp 20,19 juta. Kondisi ini menggambarkan
capaian kinefja pada akhir RPJMD tahun 2023 telah mencapai 88,11%
dari target yang ditetapkan sebesar Rp 50,36 Juta.

b Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Produktivitas total daerah pada tahun 2023 mengalami penurunan, Hal ini
disebabkan oleh PDRB per kapita yang meningkat seiring dengan
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pendapatan yang meningkat serta hasil produksi relatif meningkat, diikuti
dengan daya beli masyarakat yang semakin membaik.
4. Cakupan Pekerja Tanpa Upah Yang Dibandingkan Dengan Penduduk

Yang Bekerja

a, Capaian target cakupan pekerja tanpa upah yang dibandingkan
dengan penduduk yang bekerja
Pada tahun 2023 cakupan pekerja tanpa upah yang dibandingkan dengan
penduduk yang bekeria sebesar 24 63% atau dengan capaian sebesar
82,83% dan target yang ditetapkan sebesar 21,02%. Kondisi ini
menggambarkan jumlah penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja dengan
dengan status pekera tidak dibayar (pekerja keluarga) berbanding
dengan jumiah angkatan kera. Jika dibandingakan dengan realisasi pada
Tahun 2022 sebesar 26,93%, terjadi penurunan sebesar 2,30%. Jika
dibandingkan dengan target pada akhir RPJMD pada tahun 2023 sebesar
21,02%, maka capaian cakupan pekerja tanpa upah yang dibandingkan
dengan penduduk yang bekera telah mencapai 82,83%.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Turunnya cakupan perkerja tanpa upah yang dibandingkan dengan
penduduk berkerja adalah penurunan tingkat pengangguran terbuka yang
disebabkan oleh peningkatan tenaga kera seklor primer (pertanian
kehutanan, perikanan), serta maraknya usaha transportasi online, serta
banyaknya tenaga kerja yang telah dipekerjakan kembali paska PHK
yang dilakukan saat pandemi Covid.

Sesuai penjelasan di atas, rata-rata capaian sasaran stralegis "Terciptanya
Lapangan Kerja dan Meningkatnya Produktifitas Angkatan Kerja" sebesar
67 ,54% dengan kategori Belum Berhasll.

Sasaran Strategis 4: Meningkatnya kontribusi PAD terhadap Pendapatan
Daerah
Sasaran |ni didukung oleh satu indikator kinena yaitu
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Tabel 4

Targat dan Capaian Indikator Kinesja
%) Alhir Terhadap
RPJMD | Target Akhir
RPJIMD 2022
Pecsontase PAD % 3108 | 3974 40,85 77.13 20,74 7713
terhadap Total
Pendapat an
m |. 3?-.?5- | |

Sumbar LKiP Badan Pondapatan dan Asef Daarah Tahun 2023

A. Analisis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:

1. Persentase PAD terhadap total pendapatan

a. Capaian target persentase pad terhadap total pendapatan
Target Persentase Kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap

Pendapatan

Rp.
Rp.

Daerah
1.712.882.170.870,-

Tahun

2023

sebesar
Realisasi sebesar
1.412.898.793.356/66- atau kinerja mencapai

39.74%  atau
30,65%  atau
7713%. Jika

dibandingkan dengan Tahun 2022 terjadi penurunan sebesar 0,41%.
Target dan Pendapatan Pemerintah Provinsi NTT pada tahun 2013
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabal &

Target dan Realisasi Pendapatan Pemerintah Provinsi NTT

Kendaan 1 Januan &'d 31 I:Inlnbl_r 2021

| 4.7 | PENDAPATAN ASLI DAERAH 1.712,892 170, ET0.00 1,412 B8R 793 358.00
| 411 | Hasi Pajak Daerah 1.311,809,133.150.00 | 1.146.811,714087.77
[ 412 | Hasi Retribusi Doaran |~ 85.433,703.00500 35 866 582,420 60
| 13 | Hasil Penigelolann Kekayaan Daerah 60,645,290,853.00 60,645 290,853 00
T Lain-iain Pendapatan Daerah Yang Sah 275,204,042 96200 168 57320598028

42 | PENDAPATAN TRANSFER 3.201541.970,00000 | 194,678,988 45500

421 | Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 3,201.541,919.00000 | 3.194,675,868,455 00

T 43 | LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 1,751,508,000,00 71,584.260,330.00
431 h Pendupatan Hibsh . . | 1.751,508,00000 1.504,260,330.00

Bolarya Pamerintati Provine NTT Tahun 20223

@3 Laporan Akuntabiites Kiners instansi Pemwirtah Provingi Nusa Tenggars Timar Tatun 2023

Sumber data- LKIP Badan Pendapatan dan Asef Dasrah Tehun 2023, Laporan Realisas Anggaran Pendapatan dan
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b Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Persentase PAD terhadap total pendapatan tahun 2023 meningkat
sebesar 7,76%, namun jika dilihat dari tabel di atas, jumiah PAD pada
tahun 2023 belum mencapal target yang ditetapkan atau hanya
mencapai 71.44% darl target yang ditetapkan. Kondisi ini disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu:

1) Menurunnya daya beli masyarakat yang berdampak pada
pembayaran pajak kendaraan bermotor, pajak bahan bakar
kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor

Z) Kebijakan refocusing anggaran berdampak pada belanja modal
perangkat daerah yang mendukung obyek retribusi tidak terealisasi,

3) Rencana kerja sama dengan pihak ke-3 yang telah dijadikan
sebagai obyek penerimaan tidak terealisasi;

4) Belum tersedianya Produk Hukum bagi obyek retribusi baru.

Sasaran Strategis 5: Menguatnya Peranan NTT Dalam Perdagangan

Regional
Sasaran ini didukung satu indikator kinerja sebagal berikut:
Tabel &
Target dan Capaian Indikator Kinerja
Indikator Satuan | Data 2023 ~RPJMD
Kinedja 022 [“Targer | Realisasi | Capaian | Target | Capaian
(%) | Akhir | Terhadap
RPJMD | Target
RPJMD
2023
Rawo Ekspor | Poin | 42,84 | 63,10 | -3908 6190 | 63,10 | -61.90
Impor terhadep |
PORB (indikstor
kelorbukaan
okoanami)
Capaian B0 |

Surnber dafa BES NTT, 2023
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A. Analisis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:
1. Rasio Ekspor Impor Terhadap PDRB (Indikator Keterbukaan Ekonomi)
a, Capaian target rasio ekspor impor terhadap PDRB (indikator
keterbukaan ekonomi)
Rasio ekspor impor terhadap PDRB (Indikator Keterbukaan Ekonomi)
Pada tahun 2023 sebesar -42 B4 poin. Kondisi ini menggambarkan
jumiah produk yang diekspor lebih sedikit dar jumlah produk yang
diimpor berbanding PDRB. Jika dibandingkan dengan target tahun 2023
sebesar 63,10 poin, maka capaian Rasio Ekspor Impor terhadap PDRB
adalah sebesar 61,80 poin. Jika dibandingkan dengan realisasi pada
Tahun 2022 sebesar 42,84 poin, terjadi penurunan sebesar 3,78 poin.
Jika dibandingkan dengan target pada akhir RPJMD pada tahun 2023
sebesar 63,10 poin, maka capaian rasio ekspor impor terhadap PDRB
sebesar -61,90%.
b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja

Neraca perdagangan luar negeri Provinsi NTT tahun 2023 mengalami
defisit sebesar Rp. 50,201,482.18 dimana nilai ekspor tahun 2023
sebesar Rp. B,367,649.32 dan nilai impor sebesar Rp. 58,569,131.50 jika
dibandingkan dengan PDRB tahun 2023 sebesar Rp. 128,523,134.13
maka rasio ekspor impor terhadap PDRB sebesar -39,06 hal ini
disebabkan oleh masih banyaknya kebutuhan produk yang belum
mampu diproduksi sendin sehingga mengakibatkan besarnya nilai
produk yang dimpor untuk memenuhi kebutuhan di Nusa Tenggara
Timur. Selain itu masih terdapat Raw Matenal sebagai bahan dasar
produksi yang diimpor dan luar negeri untuk mendukung kelancaran
proses produksi di Nusa Tenggara Timur.

Sesuai penjelasan di atas, rata-rata capaian sasaran strategis "Menguatnya

Peranan NTT Dalam Perdagangan Regional” sebesar -61,90 % dengan kategori

Belum Berhasil.

Sasaran Strategis 6 : Menurunnya Ketergantungan Ekonomi Masyarakat
Sasaran inl mencakup satu indikator kinenja sebagai berikut:
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Tabel T
Target dan Capaian Indikator Kinerja
Sasaran Menurunnya Ketergantugan Ekenomi Masyarakat

%) Akhir Terhadap
RPJMD | Targst Akhir
Rasio Orang 5585 62,08 5506 111,31 6208 111.:
Ketergantungan .
' Capaian T
Sumber data BPS NTT 2023 '

A.  Analisis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagai benkut:

1.

Rasio Ketergantungan

a. Capaian target rasio ketergantungan

Realisasi rasio ketergantungan tahun 2022 sebesar 5565% dar target
yang ditetapkan sebesar 62,78% atau tercapai B8,62%. Kondisi ini
menggambarkan setiap 100 penduduk usia produktif (15-84 tahun)
menanggung beban sebanyak 56 penduduk usia nonproduktif (kurang
dar 15 tahun dan di atas 65 tahun). Jika dibandingkan dengan realisasi
pada tahun 2021, maka terjadi peningkatan sebesar 0,77%. Jika
dibandingkan dengan target akhir RPJMD pada tahun 2023, rasio
ketergantungan telah mencapai 89,64%

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Total Fertility Rate (TFR) Provinsi NTT / jumiah rata-rata anak yang
dilahirkan oleh secrang perempuan pada usia produktif di provinsi NTT
tahun 2022 sebanyak 3 orang anak, hal ini berdampak pada
bertambahnya jumlah penduduk usia non produktif (15 tahun ke bawah).
Kondisi ini tkut mempengaruhi rasio ketergantungan. Kedua, Usia
Harapan Hidup (UHH) Usia Harapan Hidup NTT pada tahun 2022
sebesar 67,47 tahun, hal ini berdampak pada bertambahnya jumiah
penduduk usia non produktif (60 tahun keatas). Kondisi ini ikut
mempengaruhi rasio ketergantungan.

Sesual penjelasan di atas, rata-rata capaian sasaran strategis "Menurunnya
Ketergantungan Ekonomi Masyarakat” sebesar B8B862% dengan kategori
Sangat Berhasil
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Sasaran Strategis 7 :

Terwujudnya Ketahanan dan Kedaulatan Pangan

Sasaran ini mencakup satu indikator kinerja sebagai berikut:

Tabei 8
Target dan Capaian Indikator Kinerja
Akhir RPIMD
Pencapaian Skor | Poin 75,30 71 743 10178 71 ' 7
Pota Pangen |
FHarapan (PPH) |
Copaian s s =
~Sumber dafa LKIP Dinas Pertanian Dan Kotahanan Pangan Prov. NTT Tahun 2023

A.  Analisis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagai benkut:

1.

= m

Pencapaian Skor Pola Pangan Harapan (PPH)
a. Capalan target pencapaian skor Pola Pangan Harapan (PPH)

Skor pola pangan harapan adalah Susunan keragaman pangan yang
didasarkan pada sumbangan energl dar kelompok pangan utama pada
tingkat ketersediaan maupun konsumsi pangan. Skor PPH merupakan
indikator mutu gizi dan keragaman konsumsi pangan sehingga dapat
digunakan untuk merencanakan kebutuhan konsumsi pangan. Data
konsumsi pangan ditinjau berdasarkan aspek kuantitatif dan kualitatif,
melalul penghitungan konsumsi energi dan protein berdasarkan angka
kecukupan gizi yang dianjurkan bagi penduduk Indonesia. Angka
Kecukupan Gizi (AKG) yang dianjurkan bagi penduduk Indonesia
merupakan kecukupan rata-rata zat gizi sehari bagl hampir semua orang
sahat menurut golongan umur, jenis kelamin, ukuran tubuh, aktifitas fisik
dan keadaan fisiologis untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal.
Dalam perhitungan analisis PPH ini menggunakan Angka Kecukupan
Energi anjuran sebesar 2.100 kkal dan Angka Kecukupan Protein sebesar
57 gram (berdasarkan AKG hasil WNPG Tahun 2018). Skor PPH tahun
2023 untuk Provinsi NTT adalah 74.3 poin dari target 71 poin jika dengan
capaian kinena 10525 dengan kategori Sangat Berhasil Jika
dibandingkan dengan capaian tahun 2022 sebesar 75,3 poin menunjukan
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bahwa ada penurunan sebesar 1% disebabkan karena pola konsumsi

yang belum Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA) yang

diakibatkan pemahaman akan pola konsumsi B2SA yang masih rendah.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Peningkatan pola pangan harapan pada tahun 2022 sangat dipengaruhi
pola konsumsi energi (karbohidrat), protein, sayur dan buah.,
-  Konsumsi Energi (Karbohidrat)

Konsumsi energi penduduk NTT di tingkat rumah tangga mengalami
peningkatan dan 1818 kkal’kap/han pada tahun 2021 menjadi
1.974 kkalkap/hari di tahun 2022, Angka konsumsi energi ini masih
reandah atau belum mencukupi apabila dibandingkan angka
kacukupan energi yang ditetapkan WNPG yaitu 2.100 kkal/kap/hari,
namun tergolong normal. Tetapi konsumsi energi terbesar berasal
darn kelompok padi-padian yaitu beras dan lengu, Oleh karena itu
peru diupayakan untuk meningkatkan konsumsi energi penduduk
NTT dan komoditi sumber energi/karbohidrat dari kelompok lainnya
seperti jagung, sorghum dan umbi-urnbian,

- Konsumsi Protein {Nabatl dan Hewani)
Konsumsi protein penduduk NTT di tingkat rumah tangga mengalami
peningkatan dar 54,8 gram/kap/har pada tahun 2021 menjadi 55,4
gram/kapshan di ahun 2022, Jika dibandingkan angka kecukupan
protein yang ditetapkan WNPG, yaitu 57 gram/kaphar, maka
konsumsi protein penduduk NTT masih periu ditingkatkan. Komposisi
Konsums| Protain penduduk NTT Tahun 2022 tersebut (55,4
gram/kap/hari), terdin dan 68,72% atau 38,07 gram Protein asal
Pangan Nabati dan 31,28% atau 17,33 gram Protein asal Pangan
Hewani.

-  Konsumsi Sayur dan Buah
Konsumsi sayur dan buah penduduk NTT di tingkat rumah tangga
mengalami peningkatan dar 72,0 kilogram/kapfahun pada tahun
2021 menjadi 76,3 kilogram/kapftahun di tahun 2022. Apabila
dibandingkan angka kecukupan sayur dan bush yang ditetapkan
WNPG vyaitu 9125 kilogramkap/ftahun (Sayur: 58,03
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kilogramvkap/tahun dan buah: 3322 kiogram/kap/tahun), maka
konsumsi sayur dan buah penduduk NTT masih periu ditingkatkan.
Komposisi Konsumsi sayur dan buah penduduk NTT Tahun 2022
tersebut (76,3 kilogram/kapftahun), terdin dar 68,41% atau 522
kilogram/kap/tahun pangan asal sayur dan 3158% atau 241
kilogram/kap/tahun asal pangan buah,

Sesuai penjelasan di atas, rata-rata capaian sasaran strategis “Terwujudnya
Ketahanan dan Kedaulatan Pangan” sebesar 109,13% dengan kategor Sangat

Berhasil.
Sasaran Strategis 8: Berkurangnya ketimpangan antar kelompok masyarakat
dan antar wilayah
Sasaran ini mencakup satu indikator kinerja sebagai berikut:
Tabel 8
Indikator Ki
o | Kinerja | 2022 '
Yarget | Realisasi | Capaian | Target | Capaan |
| %) Akhir Terhadap
RPIMD 2023
1 | Indeks Poin 034 | 034032 | 0325 104.41-9844 | 0,34-0,32 | 104 41-0B44
Ginl
Capaian T TR

Sumbar dara BPS Provinsi NTT Tahun 2023, dician

A. Analisis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:
Indeks Gini
a. Capaian Target Indeks Gini
indeks Gini menunjukkan adanya ketimpangan pendapatan antar
kelompok pendapatan dalam masyarakat di NTT. Realisasi Indeks
Ginl tahun 2023 sebagai tahun akhir RPJMD adalah sebesar 0,325
poin. Jika dibandingkan dengan target pesimis sebesar 0.34 poin,
maka capaian Indeks Gini sebesar 104 41%. Jika dibandingkan
dengan target optimis sebesar 0,32 poin maka capaian Indeks Gini
sebesar 88, 44%. Kondisi inl membaik 0,015 poin jika dibandingakan
dengan tahun 2022.

i
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b. Faktor- faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Indeks gini tidak mengalami perubahan signifikan sejalan dengan
penurunan persentase penduduk miskin yang hanya sebesar 0,09%.
Permasalahan indeks gini di Provinsi NTT dipengaruhi oleh kondisi
disparitas antar wilayah. Disparitas antara perkotaan dan perdesaan
masih tinggi, dalam rentang waktu Maret 2022 - Maret 2023,
kemiskinan di perkotaan naik sebesar 0,28% poin dari 8,84% menjadi
9,12%. Seballknya., kemiskinan di perdesaan turun 0,1% poin, dari
23.86% menjadi 23,76%.

Sesuai penjelasan di atas, rata-rata capaian sasaran strategis “Berkurangnya
ketimpangan antar kelompok masyarakat dan antar wilayah" sebesar
100% dengan kategori Sangat Berhasil.

Sasaran Strategis 9: Terjaminnya Keadilan dan  Perlindungan
Terhadap Perempuan dan Anak
Sasaran ini mencakup empat indikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 10
Target dan Capaian Ind|kator Kinera
No | Indikator Kinerja | Sstuan | Data 2023 RPIMD
(%) Akhir Terhadap
RPJMD | Target Akhir
RPJINMD 2023
1. | Indeks Pain 95,47 [-13 NA Na | &8 NA
Pambangunsn |
| Gender |
“Z | Indeks Poin | 7453 | T4.78 NA NA | 7478 NA
Pomberdayaan
___|Gender . I I
3 | Persentass | % 9272 | 100 100 | 100 | 100 100
Fakernsan |
Terhadap Anak '
| Yang Tetangani | , |
4 | Porseniase % 9834 | 100 100 100 100 100 l
| Kasus Kakerasan \ | |
Taermadap
Porempuan yang | I |
tEriangan | 1
' Rata-rata Capalan [ 700 |

Sumber diifa LKIP DPIA Brov NTT Tahun 2023
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A. Analisis terhadap indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:
1. Indeks Pembangunan Gender

a  Capaian Target Indeks Pembangunan Gender
Realisasi Indeks Pembangunan Gender tahun 2022 sebesar 96 47% dari
target yang ditetapkan sebesar 95% atau tercapai 101,55%. Jika
dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2021, terjadi peningkatan
sebesar 3,84%. Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD pada tahun
2023, indeks Pembangunan Gender telah mencapai 92,72%.

b. Faktor- faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Angka Harapan Hidup yang semakin membaik, peningkatan cakupan
pendampingan gender dan adanya Perencanaan Penganggaran
Responsif Gender (PPRG).

2. Indeks Pemberdayaan Gender

a. Capalan Target Indeks Pemberdayaan Gender
Capaian target indeks pemberdayaan gender adalah realisasi Indeks
Pemberdayaan Gender tahun 2022 sebesar 74,53% dan target yang
ditetapkan sebesar 74,53% atau tercapal 100%. Reahasi Indeks
Pemberdayaan Gender tidak mengalami perubahan jika dibandingkan
dengan realisasi pada tahun 2021. Jika dibandingkan dengan target akhir
RPJMD pada tahun 2023, indeks Pemberdayaan Gender telah mencapai
92 72%.

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur terlaksananya
keadilan dan kesetaraan gender berdasarkan partisipasi politik dan
pengambilan keputusan yang dilihat dan proporsi laki-laki dan perempuan
dalam pariemen.

3. Persentase Kasus Kekerasan Terhadap Anak Yang Tertangani

a. Capaian Target Persentase Kasus Kekerasan Terhadap Anak Yang
Tertangani
Realisasi persentase kasus kekerasan terhadap anak yang tertangani
tahun 2023 sebesar 100% dari target yang ditetapkan sebesar 100% atau
tercapai 100%. Total kasus kekerasan terhadap anak yang ditangani yaitu
561 kasus dan 561 kasus yang tercatat Jika dibandingkan dengan target
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akhir RPFJMD pada tahun 2023 sebesar 100% telah mencapai 100%.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Meningkatnya penyelesaian atas berbagai kasus kekerasan terhadap anak
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:

1. Meningkatnya kesadaran dan dukungan masyarakat untuk
menyelesaikan berbagai perscalan yang berhubungan dengan anak.
Kesadaran tersebut timbul akibat masyarakat menyadari anak memiliki
hak asasi yang sama di antaranya hak memperoleh kehidupan dan
perakuan yang adil, tidak ada intimidasi atau mengalami kekerasan
fisik maupun non fisik.

2. Pembentukan UPTD PPA Provinsi NTT yang telah ditelapkan dalam
Peraturan Gubemur NTT nomor 49 tahun 2022 tentang susunan
Organisasi, tugas dan fungsi serta tata kena cabang dinas dan UPTD,
turut menyumbang kontribusi terhadap penyelesaian berbagai kasus
kekerasan terhadap anak. Adapaun beniuk penanganan kasus
keserasan yang dilakukan UPTD anlara lain :

a. Mediasi

b. Konseling

¢. Pendampingan bagi para Pengadu dan saksi oleh pendamping,
konselor hukum dan para legal terhadap kasus yang diteruskan ke
ranah hukum termasuk pendampingan terhadap Pengadu yang
dirvjuk ke Rumah Sakit atau unit Perlindungan Perempuan dan
Anak di Polda NTT dan Pusat Krisis Terpadu di Rumah Sakit Umum
W.2. Yohanes Kupang

d. Penampungan sementara: Pengadu vyang membutuhkan
periindungan akan ditampung pada rumah amarvshelter di UPTD
PPA Provinsi NTT

e. Pelayanan kesehatan bagi korban kekerasan

f. Fasilitasi pembuatan visum et reperfum

g. Pelayanan kerohanian : untuk memberikan pencerahan bagi
Teradu/ Pelaku dan juga Pengadu/ Korban dengan disaksikan oleh
anggota keluarga dan anak-anak agar mereka dapat dipersatukan
kembali dalam suasana damai.
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h. Pelayanan psikologis

i. Rujukan kasus

| Penjangkauan Pengadu/ Korban
k. Penjangkauan Teradu/ Pelaku.

3. Program Pembangunan desa/kelurahan layak anak dan pembentukan
satgas tindak pidana perdagangan orang (TPPQO) di setiap
kabupaten/Kota vang terdiri dan unsur pemerintah desa, kecamatan,
kabupaten, Kepolisian, TNl dan berbagai lembaga non Pemerintah
pemerhati anak.

4. Persentase Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan Yang Tertangani

a. Capaian target persentase kasus kekerasan terhadap perempuan
yang tertangani
Realisasi persentase kasus kekerasan terhadap perempuan yang
tertangani tahun 2023 sebesar 100% 98,34% dari target yang ditetapkan
sebesar 100% B0% atau tercapai 122,93%. Jika dibandingkan dengan
realisasi tahun 2022 sebesar 98 34%, terjadi peningkatan sebesar 1,66%.
Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD tahun 2023, persentase
kasus kekerasan terhadapt Perempuan telah mencapai 100%.

b. Faktor- faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan dilakukan sesuai
standard operasional prosedure (SOP) yang berlaku. Data kekerasan
terhadap perempuan dan anak yang valid menggunakan aplikasi Sistem
Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI PPA) yang
telah dikembangkan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Ferlindungan Anak (PPPA) RI. Angka penanganan kasus kekerasan di
Provinsi NTT berdasarkan data yang dihimpun melalui sistem pencatatan
dan pelaporan SIMFONI PPA. Angka kekerasan terhadap perempuan
yang dicatatkan melalui SIMFONI PPA ini cenderung meningkat setiap
tahunnya yaitu pada tahun 2021 sebanyak 412 kasus, tahun 2022
sebanyak 803 kasus dan tahun 2023 sebanyak 1026 kasus. Realisasi
indikator cakupan penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan
adalah 100% mencapai target yang ditetapkan. Untuk total kasus
kekerasan yang ditangani yaitu 1026 dan 1026 kasus yang tercatat dalam
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SIMFONI PPA (data 31 Desember 2023). Hal ini dapat dilihat sebagai
adanya peningkatan kekerasan di lapangan, namun dapat juga dipahami
sebagai meningkatnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
melaporkan kasus kekerasan yang terjadi di sekitar mereka, peran UPTD
PPA Provinsi NTT yang memberikan semakin luasnya jangkauan informasi
dan layanan kekerasan terhadap perempuan dan anak, serta juga
meningkatnya pencatatan yang dilakukan oleh operator SIMFONI di
kabupaten/kota.

Sesual penjelasan di atas, maka rata-rata capaian misi “Mewujudkan Masyarakat

Sejahtera, Mandiri dan Berkeadilan™ sebesar 9275 % dengan Kategori Sangat

Berhasil.

B. Analisis dukungan Program dan Anggaran dalam pencapaian Misi

Keberhasilan Misi satu : “Mewujudkan Masyarakat Sejahtera, Mandiri dan
Berkeadilan™ didukung oleh 40 (empat puluh) program dengan alokasi anggaran
sebesar Rp. 141,212 529 483,- (seratus empat puluh satu milyar dua ratus dua belas
juta lima ratus dua puluh Sembilan ribu empat ratus delapan puluh tiga rupiah)
dengan realisasi sebesar Rp. 122.357 676 998 - (seratus dua puluh dua milyar tiga
ratus lima puluh tujuh juta enam ratus tujuh puluh enam rbu Sembilan ratus
Sembilan puluh delapan rupiah) atau 86,65%

Tabal 11
Rincian Program, Anggaran dan Realisasi
NO ] PROGRAM RAN | REALISASI

MISI 1

1 2 ¥ 4
Peningkatan Diversifikas dan Ketahanan Pangan il

1 | Musyarakat | m'z;mu.uuu 356,831,750
2 _ f'unyngun dan Pangembangoan Sarans Peranian 13.927.671.505 10,172.383.834
3 ';::*.m'" dan Pengembangan Prasarana 17.015.773.000 14,081,044,791
4 m mhm dan Penanggulangan Bancans 316,260,160 185,674 368
5 mm:. Kelautan, Pesisir dan Pulac-Pulsu 1347583000 3 140 421 260
g | quum_ _nP_nr#anln Tangkap | 24,335 071,000 | 23,230,152 800 1
? m" Fenkanan mm .r-m.lsa 119 1.%5.&*5.3ﬂ
8 Pengawasan Eumh-gr DE“ H;I’hl.ﬂlﬂ dan Penkanan | 1314.“_&.&00 | 2,138 930,260
-] Pengeioiaan dan Pemasaran Hasil Paifanan 121.838.158 B0,000.000
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10 Penampalan Tenaga Kerjs 753 397,800 217,367 400 .
1 Hubungan Industrial 245 500,400 22,231 450
12 Pengawasan Ketenagakernan 140 589,100 0
13 Petayanan ljin Usaha Simpan Finjam §.277.458,800 B 128834 780
Pemberdayaan Usaha Menengah, Usaha Ked| Dan | . , .
| ™ | Usaha Mikco (UMKM) 126,000,000 | 251200
15 Pu-enmnaun Kmsm Transmigrasi 424 989,300 51 114 480
18 Pembangunan Kawasan Transmigrasi 269,000,000 86,025,880
17 Pengembangan Kawasan Transmigrasi 474,560,048 $2,010.320
18 Penataan l:lu_lu.n 44,132,080 21,188.100
1% _ _AEnlL'ﬂtl;ﬁ Pemerinah Dasa 529.522.300' 133,526,000
20 Prmjnmi Penanaman Modal TEU.GDU.HEIB 137,863 000
21 Pelayanan Penanaiman Modal 315,052.280 115,738,375
] Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal 818,400,000 i 773,013,534
2 Permberdayaan Sosial 1,537,099.800 1,348,168.900
24 Rehabiitas Sosial . 1!._!11143.9?4 B, TAS, HliESI
25 Pedindunpan dm -_Jamman Sosial 34,206, 489,200 lﬂ ﬁﬁﬂ.iﬂl 650
26 Penanpanan Bencana 2.210,008.800 1, /558205525
Poroncanaan, Pengendalian dan Evaluasi - Ry
2 | Pembangunan Daerah ~ 1,832,158,118 o _1 21‘122.223
| Koordinasi dan Sinkronisas| Perencanaan
28 | Pembangunan Daeran o 2.314,886,800 ; 1_.1'1!1,511,?31
! b Penealitian dan Penmbmm Daerah 121,838,158 . 33:- SH‘ 440
- {U___Pnruﬂutnn Barang Mikk Daerah L 753,397,800 1 21&93&.3?1
] | Pengelolaan Pendapatan Daerah 662,000,000 13.950,084.400
az F'*ni'urdungm Perampuan 217.042.000 262,128,180
a3 Perfindungan Khusus Anik 1,528,000 76,214,400
TOTAL ANGGARAN 225 485,715,811 3,399.267,399

Sumber: LKIP Perangkal doerah Provins! NTT tahuen 2022

Misi 2 :

MEMBANGUN NTT SEBAGAI

SALAH SATU GERBANG

DAN

PUSAT PENGEMBANGAN PARMWISATA NASIONAL (RING OF

BEAUTY)

Pariwisata merupakan masa  depan

ekonomi

karena

mempunyai

multiplier-effect. NTT memiliki berbagai sumber daya yang melimpah untuk mendukung
pembangunan sektor pariwisata. NTT merupakan provinsi dengan destinasi unggulan
terbanyak dan menjadi destinasi super prioritas di Indonesia, sehingga menjadi pilihan
utama wisata dunia.. Letak geografisnya yang strategis memungkinkan NTT menjadi
salah satu gerbang dan pusat pengembangan pariwisata nasional. NTT yang kaya
akan aset alam dan budaya dengan 1.192 pulau dan 1.378 destinasi wisata dengan
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segala otentisitas keunikannya baik daratan maupun perairan merupakan rangkaian
cincin keindahan (ring of beauty). Untuk itu Pemerintah Provinsi NTT telah menetapkan
Pariwisata sebagai prime mover (penggerak utama) pembangunan ekonomi.
Kepariwisataan meliputi berbagai kegiatan yang berhubungan dengan wisata,
pengusahaan, obyek dan daya tarik wisata serta usaha lainnya yang terkait
Pembangunan kepariwisataan pada hakikatnya merupakan upaya untuk
mengembangkan dan memanfaatkan objek dan daya tarik wisata, yang terwujud antara
lain dalam bentuk kekayaan alam yang indah dan keberagaman flora dan fauna,
kemajemukan tradisi dan seni budaya, serta peninggalan sejarah dan purbakala.
Keberhasilan pengembangan kepariwisataan dapat diukur dari jumiah kunjungan
wisatawan. Misi ini diarahkan pada upaya optimalisasi pemanfaatan berbagai sumber
daya dalam rangka pengembangan sektor pariwisata dengan pendekatan kewilayahan
melalul fourism estate sebagai penggerak utama ekonomi dalam mewujudkan NTT
Bangkit Menuju Masyarakat Sejahtera. Misi ini didukung oleh 2 (dua) sasaran strategis,
yaitu:
Sasaran Strategis 1: Pengembangan Pariwisata NTT Melalui Pemenuhan Unsur
SA Pariwisata (Attraction, Accessibility, Accomodation,
Amenities dan Awareness) Dengan Pola Pendekatan
Kawasan
Sasaran ini mencakup 3 (tiga) indikator sebagaimana tabel berikut:

Tabel 12
= Ta dan Capaian Indikator Kinerja
No s Kioa | B4 ﬁ; 2023 REIWD |
P —E-"---.. e T ... e T T _._._..m._
(%1 Akhir | Terhadap
[ RPJIMD | Target
| Alhir
RPJMD |
023 |
i Shae Lapangon  Usaha
Poryediakn Akomodasl dan
% 0.62 0.76 0.68 B4 B2 078 84 82

Makan Minum terhadap

I PDRAE

2 | Sham Sekior Pardagangan |
| Basar dan Eceran larhadap k] 1205 | 1223 12,52 102,37 1223 102,37
FDRB

- 7
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3 Share Lopangan Usahs
Jasa  Lainnya terhadap % 187 | 245 1.85 87,35 245 87,35
FDRB
o Rata-rata Capaan Sasaran 84,78

Sumnber | BPS NTT 2023 diolah I o o

A.  Analisis terhadap indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:
1. Share Lapangan Usaha Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

Terhadap PDRB

a. Capalan Target capaian share lapangan usaha penyediaan
akomodasi dan makan minum terhadap PDRB
Pada tahun 2023 target kontribusi / share lapangan usaha penyediaan
akomodasi dan makan minum terhadap PDRB Atas Dasar Harga Berlaku
(ADHB) sebesar 0,78%, dengan realisasi sebesar 0,66% sehingga
capalannya 84,62%. Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2022
sebesar 062% maka terdadi peningkatan sebesar 0,16%. Jika
dibandingkan dengan target akhir RPJMD sebesar 0,78% maka
capaiannya sebesar 84,62% atau terjadi gap sebesar 0,16%.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja

Meskipun obyek pariwisata di Provisni NTT sempat ditutup selama hampir
2 (dua) tahun sebagai dampak dari pandemi Covid '19 namun secara
periahan geliat pariwisata di NTT mulal hidup kembali walaupun belum
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap PDRB khususya
berkaitan dengan kontribusi / share lapangan usaha penyediaan
akomodasi dan makan minum terhadap PDRB. Hal inl terjadi seiring
dengan meningkatnya jumiah kunjungan wisatawan secara signifikan ke
Provinsi NTT. Dampak positif dari peningkatan kunjungan wisatawan
adalah meningkatnya kontribusi / share lapangan usaha penyediaan
akomodasi dan makan minum terhadap PORB di Provinsi NTT.

2. Share Sektor Perdagangan terhadap PDRB
a. Capaian target share sektor perdagangan terhadap PDRB
Pada tahun 2023, reafisasi Kontribusi Sektor Perdagangan Terhadap
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) sebesar 12,52% atau setara
Rp. 16.091.107,79 Juta dari target 12,23% atau setara Rp.
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128.523.134,13 atau mencapai 10237%. Jika dibandingkan dengan
realiasi tahun 2022 sebesar 12,05% maka terjadi kenaikan sebesar
0,18%, Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD sebesar 12,23 %
maka capaiannya sebesar 102,37%. (melampaui target akhir RPJMD).

b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2023 ditopang oleh tetap kuatnya
kineria sebagian besar usaha di Provinsi Nusa Tenggara Timur, yakni
industn pengolahan dan sektor perdagangan. Sektor perdagangan yang
memberikan kontribusi  signifikan, adalah perfumbuhan pada
perdagangan besar dan eceran termasuk penjualan kendaraan bermotor.
Maraknya penjualan online yang digunakan oleh masyarakat NTT dalam
memperdagangkan usahanya turut berkontribusi terhadap peningkatan
PDREB. Selain itu terdapat faktor yang dapat menghambat pertumbuhan
pedagangan yakni meningkatnya harga barang kebutuhan pokok dan
barang-barang penting pada saat tertentu dikarenakan kelangkaan
persediaan.

Tabel 13
PDRB ADH Berlaku Menurut Lapangan Usaha
e R s

© FDEA ADH BertnbuMencrat
I.qn!l- Wt bim {1t Muipsiiih) 2000

"1 | Pertanian, Kehutanan, dan Periianan | 37676518 62
[ 2 | Pertambangan dan Penggaiian 1344.110.15
| 3 | Indumd Pengolahan L6AT.7T47,72
4 | Pengadaan Listril dan Gas 1 11679410
{ 5 | Pengadaan Alr, Pengelolaan Shmpab Limbah dan Daur (lang TLINTTO
| & Konstruksi 13562172441
7 | Pendagangan Besar dan Eceran: Roparasi Mobil dan Sepeda Motor 16.091.107,79
B | Transportasi dan Pergudangan H515.364,36
B | Penyedinan Akomodast dan Makan Minum BSL740,04
10 | imbormmasy dan Kormunikasy B985.971.37
11 | [uta Keuangan dan Asuransi 5.607.232,06
12 | Weal Estaie 056,603,706
15 | |asa Perusahaan 190. 96687
14 | Administrasi Pemerintahan, Pertalianan dan Jaminan Sosial Wajin 1598020567
15 | |asa Pendidizn LLAEZ L4040
16 | Jasa Kesebatan dan Kegiatan Sosial - 327167644
17 | laxa lainnya 2124.526,60
| Tosal PDRB , 12852313413

Swmber Davi © HES Prowisng NTT 2023 diufoh
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3. Share Lapangan Usaha Jasa Lainnya terhadap PDRB
a. Capaian target share lapangan usaha jasa lainnya terhadap PDRB
Pada tahun 2023, farget share lapangan usaha jasa lainnya terhadap
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) sebesar 2,45% dengan
realisasi sebesar 1,65 %, sehingga capaiannya sebesar 67,75%. Jika
dibandingkan dengan realisasi tahun 2022 sebesar 1,65% maka terjadi
penurunan sebesar 0,02%. Jika dibandingkan dengan target akhir
RPJMD sebesar 245 maka capaiannya sebesar 67,175% atau terjadi
gap sebesar 0,8%.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Kategori jasa lainnya merupakan gabungan 4 (empat) kategori pada KBLI
2008, Kategori ini mempunyai kegiatan yang cukup luas yang meliputi:
kesenian, hiburan, dan rekreasi; jasa reparasi komputer dan barang
keperluan pribadi dan perlengkapan rumah tangga; jasa perorangan yang
meiayani rumah tangga; kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa
oleh rumah tangga yang digunakan sendiri untuk memenuhi kebutuhan:
jasa swasta lainnya termasuk kegiatan badan intemasional, seperti PBB
dan perwakilan PBB, Badan Regional, IMF, OECD. Pandemi Covid'18
berdampak terhadap dunia usaha dimana banyak usaha termasuk tempat
hiburan, rekreasi ferpaksa harus ditutup sebagai akibat dari maraknya
penyebaran Covid-18. Kondisi ini berdampak terhadap menurunnya
kontribusi dunia usaha terhadap PDRB.
B. Analisis program, anggaran dan perangkat daerah yang menunjang

keberhasllan atau kegagalan pencapaian target kinerja

Keberhasilan pencapaian sasaran ini didukung oleh 5 (lima) program vyang

dilaksanakan oleh 2 (dua) perangkat daerah yakni: Dinas Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Rinciannya sebagai berikut:

Tabel 14
Rincian Program, Anggeran dan Realisasi Tahun 2023
Na Program Alokasi Aaggecan |  Resfisasi Purangkat Dasrah
1. | Pengembangan Ekonomi 371428620 163.762 385 Dinas Pariwisats dan
Krealif Metalu Ekonami Kreatd
Pemanfaoian dan
Perlindungan Hak
Kexayaan Infeledtual
| ) | |
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2 | Siabiisas Hargn barang | 524 099,700 135.324.200 | Dwnas Penndusiiran dan
Kebutuhan Pokok dan Perdagangan
Barang Penting B

3 Sandansasi dan 581.248 230 &6 054,080 Dings Perindustivan dan
Parlindungan Konsurien Pardagangan

4 | Panggunaan dan 1.000.000,000 | 635000000 | Dinas Porndusbran dan |
Pamasaran Produk Pardagangan
Dalam Magan |

5. | Parencansan dan 732 851800 83758000 | Dinas Perindustiran dan |
Pambanpunan Indusin | Perdagangan
© [dumiah | 3,220526,350 | 1,096,896,666 @
|

Sumber: LKIP Dinas Parmwisata & Ekonomy Krealil dan Dinas Perindag Tahun 2023
Sasaran Strategis 2: Meningkatnya Sumbangan Pariwisata Terhadap
Perekonomian Daerah
Sasaran ini mencakup 3 (tiga) indikator sebagaimana tabel berikut:

Tabel 156
Target dan Capalan Indikator Kinerja
No | Indikator Kinerja | Satuan | Data 2023 RPJMD
Target | Realisasi Capaian  Target | Capaian
%) Akhir Terhadap
RPJMD  Target
ﬁl_l'lr
APJMD
I 2023
Peartimblihan | |
| 1. | UKM dan IKM d % 48 B4 8 2545 318,13 8 518.13
daarah wisatn I
Laim _Tnnonl | : o |
. . VMR e 2w 4 2.01 50,25 4 5025
< Wi win
i 1.534
3. | Kunjungan Orang Im 1,634 144 | 1624891 0036 | 1,534,144 8930
Wisaiawan _ ' _
il Ruta-rela Capnian Sasaran 155,82

L ——— I
Surmber data: LKIP Dinas Parnwisata dan Ekonomi Krealf Provinsi NTT Tahun 2023

A. Analsis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:
1. Pertumbuhan UMKM dan IKM di Daerah Pariwisata
a Capaian target pertumbuhan UMKM dan IKM di daerah pariwisata
Pada tahun 2023, realisasi pertumbuhan UMKM dan IKM di daerah
pariwisata sebesar 2545% dan target sebesar 8% sehingga
capaiannya 318,13%. Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2022
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sebesar 4864%, maka realisasi tahun 2023 lebih rendah. Jika
dibandingkan dengan target akhir RPJMD sebesar 8%, maka
capaiannya 318,13% atlau melampaui target.

Tabel 16
Data Pertumbuhan UKM dan IKM di Dasrah Wisata Tahun 2023
NO | SUBSEKTOR | JUMLAH PRODUK YANGOIHASILKAN
1| Kuliner 7474 | Pengolahan 5e', madu, garam. abon ikan.
! keripik ikan, keripi jagung, kacang, jagung
! HE pulut, emping jagunp, olahan berbahan
dasar ketor, makanan lokal olsh-oleh, kue
rambut, keripik ubl, keripik abon, sopi dan
I. gula air
 A—— -
2 | Kriya 1383 Tenun |kal, cnderamata, aksesoris,
: salendang, tungku arang, potbunga meja,
. anyaman #' langoa, gong, sasando biola
3. Fashion 185 | Kebaya, pakaian pengantin, salon dan butik |
tata risaspengantin
4. | TV dan Radio 45 Saluren TV dan Radio )
5 | Penerbitan 85 Majalah dan Percetakan
8. | Musik 21 Grup Band dan Penyanyi
7. Arsitektur B0 | Arsitek yang memiliki SKA dan jasa desain |
[ arsitekur
| & |App&Games | 22 ~|Pengembangan  apikas perdagangan|
f melalui intamel (e-commerce) dan aplkasi
!_ pemragraman komputar
9. | Perikdianan i Lisaha jasa peniklanan pada website
10. | Fotograf ' 3 Studio foto dan komunitas fotografer
11. | DRV 24 Desaib grafis dan akiwvitas pasca produksi
film dan video
12. | Seni Partunjuksn 305 Seni tan, musik, teater dan seni tradisional |
13. | Desain Produk 110 Desain kartu undangan, kartu nama, brosur,
papan rekiame, stempel, usaha sabion, dan
pamfiel
14. | Seni Rupa 4 Senl patung. seni  keramik, sablon,
pamainan anak-anak, lukis dan anyaman
15 T Eim. Animasi, Video 12 Produksi media rekaman film dan video,
sarta aklivitas film dan video lainnya
16.  Desain Interior 2 Desain interior untuk rumah

Surnber data: Dinas Pariwisata dan Ekonom: Kreald 2023
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja

Salah satu kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian daerah
adalah bertumbuhnya UMKM dan IKM di daerah wisata. Tahun 2022
menjadi awal kebangkitan sekior panwisata pasca pandemi covid'19.
Seiring dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisata ke berbagai daerah
tujuan wisata di NTT maka sektor UMKM dan IKM di daerah tersebut
mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. Meningkatnya pertumbuhan
UMKM dan IKM terebut menandai kebangkitan usaha ekonomi kreatif
setelah kurang lebih 2 tahun mengalami kelesuan. Trend pertumbuhan ini
diharapkan terus meningkat pada tahun-tahun berkutnya. Meskipun
mengalam| pertumbuhan, namun tantangan industn pariwisata saat ini
adalah bagaimana meningkatkan kembali jumlah kunjungan wisatawan
pasca pandemi sehingga dapat membantu keadaan ekonomi Negara.
Beberapa sekior penunjang pariwisata yang perlu mendapat perhatian
khusus adalah sekifor akomodasi (hotel dan penginapan), sektor
penyediaaan makan minum (restoran dan rumah makan), penyediaan
sovenir dan belanja , sektor transpartasi dan sektor hiburan. Untuk itu
dibutuhkan dukungan dari UMKM dan IKM yang bisa menghasilkan produk-
produk lokal yang berkualitas untuk dipasarkan.

2. Lama Tinggal Wisatawan

a. Capaian Target Lama Tinggal Wisatawan
Target lama tinggal wisatawan di NTT tahun 2023 selama 4 har dengan
realisai 2,01 hari sehingga capaiannya 50,25%. Jika dibandingkan dengan
realisasi tahun 2022 sebesar 2,02 hari maka terjadi penurunan 0,01 har.
Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2023 selama 4 hari maka
terjadi gap sebesar 1,99 han atau 48,75%,

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian Indikator kinerja
Lama tinggal wisatawan merupakan salah satu indikator yang dapat
menjelaskan keberhasilan suatu daerah memanfaatkan sekior wisata
sebagai peluang perkembangan ekonomi. Semakin lama wisatawan tinggal
di suatu daerah maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
daerah tersebut Sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwasanya
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tahun 2022 merupakan tonggak penting dimulainya kembali aktivitas di
sektor pariwisata, Pada tahun 2023 jumiah kunjungan wisatawan ke NTT
meningkal secara signifikan. Meskipun jumiah kunjungan wisata meningkat
namun tidak berbanding lurus dengan lama tinggal wisatawan. Dampaknya
adalah lama kunjungan wisatawan yang diharapkan bisa mencapai 4 hari
hanya mencapai 2,01 hari. Ada beberapa faktor yang menyebabkan lama
tinggal wisatawan di NTT tidak mencapai target 4 hari adalah:

» Produk pariwisata Nusa Tenggara Timur mahal namun kualitasnya
‘rendah” artinya dalam pengembangan panwisata para pengelola
parwisata tidak memperhatikan kebutuhan pengunjung dan tidak
mempertimbangkan selera pasar yang potensial.

» Ada atraks| alam, budaya dan buatan manusia namun ketersediaan ini
tidak disuguhkan dan dipresentasikan dengan benar dan profesional
sehingga pengunjung merasa bosan dan tidak tercipta kepuasan

» Terbatasnya Aksesibilitas.

Akses dari daerah asal menuju daerah tujuan wisata sangat mudah
dijangkau baik lewat darat, laut dan udara tetapi ketika menuju ke ocbyek
wisata, pengunjung sangat susah mendapatkan transportasi kecuall
transportasi pribadi. Informasi perjalanan wisata, penginapan dan rumah
makan khususnya d| destinasi obyek wisata sangat terbatas, tidak
tersedianya leaflet, brosur dan buku panduan menyebabkan lama
menginap dan frekuensi berkunjung wisatawan terbatas.

» Rendahnya mutu pelayanan, persaingan yang tidak sehat di antara para
penyelenggara panwisata serta kurangnya pemahaman terhadap
pentingnya pelindungan pengunjung, kurangnya modal dan rendahya
sumberdaya manusia, terutama tenaga yang terampil dan profesional
dalam hal manajerial di bidang parwisata.

» Kebersihan dan kesehatan lingkungan obyek wisata kurang diperhatikan
(sampah berserakan), adanya penebangan pohon di sekitar pantai
menyebabkan degradasi lahan, pemahaman masyarakat tentang
pariwisata dan wisatawan sangal sempit sehingga kepedulian terhadap
kenyamanan, keamanan dan kebersihan kurang diperhatikan.
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3. Jumlah Kunjungan Wisatawan
a. Capaian Target Jumiah Kunjungan Wisatawan
Pada tahun 2023 jumiah kunjungan wisatawan di NTT sebanyak 1.624.149
orang dari target 1,634,144 orang sehingga capaiannya sebesar 99,39%.
Jika dibandingkan dengan tahun 2022 yang mencapai 1.534.144 orang
maka tefadi kenatkan 90.837 orang. Jika dibandingkan dengan target akhir
RPJMD sebesar 1,634,144 maka capaiannya sebesar 99,39 %. Dengan
demikian terdapat gap sebesar 0,61% dari target akhir RPJMD.,

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Salah saty variabel untuk mengukur keberhasilan sektor pariwisata di suatu
daerah adalah meningkatnya jumiah kunjungan wisatawan. Tantangan
industri pariwisata pasca pandemi covid'19 sejak Tahun 2022 hingga 2023
adalah bagaimana cara meningkatkan kembali jumlah kunjungan
wisatawan pasca pandemi cowid-19. Sejak tahun 2023 kunjungan
wisalawan ke NTT mengalami yang kenaikan sangat signifikan, Hal ini
seinng dengan berakhimya pademi covid'19 sehingga sektor parwisata
mulai bangkit kembali,
B. Analisis program, anggaran dan perangkat daerah yang menunjang
keberhasilan atau kegagalan pencapaian target kinerja
Keberhasilan pencapaian sasaran ini didukung oleh 2 (dua) program yang
dilaksanakan oleh Dinas Parwisata dan Ekonomi Kreatif. Rinclannya sebagai

berikut:
Tabel 17
Pragram, keglatan dan anggaran
1. | Dinas Parwisata dan | Peningkatan Daya  Tank | 446134.000 | 152311800
Ekonomi Kreatif Destinasi Parwisata
| 2. | Dinas Panwisata dan | Pemasaran Panwisala 949,756 800 50.000.000
Ekonmi Kreatf
e Jumlah 1.395.890.800 | 212.313.800

Sumber data: Dinas Parwisala dan Ekoaoms Krestif 2023

Sesuai penjelasan di atas maka rata-rata capaian misi “Membangun NTT sebagai
salah satu Gerbang dan Pusat Pengembangan Pariwisata Nasional (Ring of
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Beauty)” sebesar 120,36% dengan Kategori Sangat Berhasil yang didukung
dengan 2 (dua) sasaran dan 7 (tujuh) program dengan alokasl anggaran sebesar
Rp. 4618.417,150 dan realisasi sebesar Rp. 1.308.210465 atau mencapal
28,36%.

Misi3: MENINGKATKAN KETERSEDIAAN DAN KUALITAS
INFRASTRUKTUR UNTUK MEMPERCEPAT PEMBANGUNAN

Misi ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas serta nilal manfaat
infrastruktur secara adil dan merata untuk mendukung berbagai aktivitas pelayanan
publik dan kelancaran berbagai aktivitas sosial, ekonomi serta meningkatkan
aksesibilitas ke daerah-daerah perbatasan, daerah terluar, kepulauan dan terisolasi.
Misi ini didukung oleh @ (sembilan) sasaran strategis yaitu:

Sasaran Strategis 1: Terwujudnya Konektivitas Antar Wilayah di Dalam

Daerah dan Keluar Daerah
Sasaran ini, mencakup tiga (3) indikator sebagai berikut:

Tabal 18
Target dan Capalan Indikator Kinerja
No Indikator Satuan | Data 2023 APJMD
%) Akhir Terhadap
RPJMD Targat Akhir
RPJMD 2023
! :::::;"“:mn 85,12 100 73,28 73,25 100 73,25
iang % | (2255 | (@850 | (1.841,125 | (1.941,125 (2850 (1941,125
Proving) dlain 1wkmy | Km) Km) Km) Ken) Km)
| kondisi mantap i
Dwealing Times
2
sz Wiy 4 3 3 100 3 100 |
ﬁhupnn o 1 — e 1
Pulayangn
Segaim % 31,59 74,81 17.78 2374 74,81 23,74
Darat |
" Rata-rata Capaian Sasaran 65,68

Sumiber defe KPP Dmas Foiewjaas Umum den Parumafian Astyw Proves) NTT, LEE Dinaa
Parhibungas Prosenel NTT, 2023 delah

A. Analisis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:
1. Persentase Panjang Jalan Provinsi Dalam Kondisi Mantap
a.  Capajlan Target Persentase Panjang Jalan Provinsi Dalam
Kondisi Mantap
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Pada tahun 2023 target persentase panjang jalan Provinsi dalam

kondisi mantap 2.850 Km atau 100%, realisasi 1.841,125 Km atau

73,25%. Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2022 yaitu

2255818 Km atau 85,12%, maka panjang jalan provinsi kondisi

mantap sampai tahun 2023 berkurang sebesar 314,693 Km. Jika

dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2023 sebesar 2.650 Km
atau 100% maka panjang jalan provinsi kondisi mantap berkurang

708 875 Km.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja

Berdasarkan capaian indikator kinerja menunjukkan bahwa realisasi

terhadap indikator Persentase Panjang Jalan Provinsi dalam kondisi

mantap belum mencapai target, adapun kendala yang menyebabkan
belum tercapainya target 100% mantap jalan antara lain disebabkan,
karena !

1. Kondisi mantap jalan berdasarkan survey kondisi jalan Tahun
2023 mengalami penurunan oleh karena tidak adanya kegiatan
pemelinaraan/rehabilitas: jalan yang harusnya dilakukan setiap
tahunnya.

2. Adanya kenakkan BBM dan Aspal yang mempengaruhi
kemampuan keuangan penyedia jasa dalam penyelesaian
pekerjaan di lapangan.

3. Ruas jalan Provinsi sebagian besar berada pada wilayah
perbukitan yang hampir setiap tahun terjadi curah hujan yang
tinggi yang menyebabkan longsor, dll.

4, Terjadinya peningkatan volume lalu lintas serta bertambahnya
kendaraan berionase tinggi menyebabkan over load yang
diterima jalan.

2. Dwealing Time Pelabuhan

Capaian Target Dwealing Time Pelabuhan

Pada tahun 2023 target dwealing time pelabuhan yaitu 3 hari,
realisasi 3 hari. Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2022 yaitu
4 han, maka realisasi dwealing time pelabuhan pada tahun 2023
lebih baik. Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2023 yaitu
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3 hari maka capaiannya sebesar 100 %.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja

Berdasarkan capaian indikator kinerja menunjukkan bahwa realisasi

terhacdap indikator kinerja Dwealing time pelabuhan memenuhi

target, adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan capaian
indikator ini pada tahun 2023, yaitu :

1. Pengawasan di pelabuhan khususnya kegiatan bongkarmuat
(dwealing time) dengan penambahan anggaran pada kegiatan
pengawasan sehingga tidak menimbulkan kemacetan atau
mengganggu pelayanan publik bagi masyarakat pengguna serta
menimbulkan biaya yang semakin tinggi bagi masyarakat
pengguna karena lamanya waktu bongkar/muat di pelabuhan.

2. Menjaga komunikasi dengan petugas-petugas yang berada di
pelabuhan dan UPT Kementerian yang memiliki wilayah kerja di
pelabuhan target serta BUMN penyelenggara keglatan
bongkar/muat peti kemas di pelabuhan agar kegiatan pelayanan
tetap berjalan dengan baik.

3. Cakupan Pelayanan Angkutan Darat

Capailan target Cakupan Pelayanan Angkutan Darat

Pada tahun 2023 target cakupan pelayanan angkutan darat sebesar
74,81% atau 448 trayek, dengan realisasi sebanyak 106 trayek atau
17,76%. Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2022 sebesar
14,41% atau B6 trayek, maka realisasi cakupan pelayanan angkutan
darat tahun 2023 mengalami peningkatan 3,35% atau sebanyak 20
trayek. Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2023
sebanyak 74,81% atau 448 tfrayek maka capaiannya sebesar
17,76% atau 106 trayek.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Indikator cakupan pelayanan angkutan darat merupakan indikator
kinerila baru yang disesuaikan menjadi indikator utama pada
perubahan Renstra Dinas Pehubungan Provinsi NTT tahun
2019-2023. Pada tahun 2019 sebanyak 5987 trayek AKDP yang telah
ditetapkan dalam Peraturan Gubernur NTT Nomor 111 Tahun 2019
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namun sampal dengan Tahun 2023 trayek-trayek yang ditetapkan
belum dilayani oleh angkutan bailk perintis maupun eksekutif,
Berdasarkan capalan indikator kinerja menunjukkan realisasi jumiah
trayek yang dilayani oleh angkutan umum AKDP sebanyak 106
trayek belum memenuhi target yang ditetapkan Tahun 2023
sebanyak 446 ftrayek. Adapun upaya yang dilakukan untuk
meningkalkan capaian indikator ini pada tahun 2023, yaitu
pemerintah harus lebih banyak memberikan perhatian dalam bentuk
penambahan jumlah anggaran pada kegiatan-kegiatan ini sehingga
ketersediaan angkutan umum dalam rangka pemerataan pelayanan
transportasi di seluruh wilayah Nusa Tenggara Timur dapat
dijangkau, murah dan terselenggara dengan baik.

B. Analisis program, anggaran dan perangkat daerah yang menunjang
keberhasilan atau kegagalan pencapaian target kinerja.
Untuk mendukung pencapaian sasaran strategis yaitu Terwujudnya
Konektivitas Antar Wilayah di Dalam Daerah dan Keluar Daerah. Pemerintah
Provinsi NTT menetapkan 3 program pada tahun 2023 yang dilaksanakan oleh
2 Perangkat Daerah yaitu Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat serta
Dinas Perhubungan. Rincian terkait jumiah program, alokasi dan realisasi dana
menurut Perangkat Daerah sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 19
Jumiah Program, Jumlah Dana (alokasl dan realisasi)
menurut Perangkat Dasmh
No. Nama Program Anggaran (Rp.) | Realisasi (Rp.) %
Perangkat
Daerah = i
1. | Dinas Program 153.405617.28 | 137.319.388.8982 | 59,51
Pakerfaan Pernyelanggaraan 3
Limum dan Jalan
Perumahan
Rakyat |
2. | Dinas " Program 500665087 497 185250 | 9930
Perhubungan  Penyelenggaraan Lalu
Lintas dan Angkutan
Jaian (LLAJ) S  —
Program Pengelolaan | 5339680000 | 5425746163 | BS58
I | Pelayaran

Sesuai penjelasan di atas, maka rata-rata capaian sasaran sirategis

@ Laporan Alunhsodilies Kineg insfans Pamenirdat Provine Mose Tenggara Timur Tasun 2023



“Terwujudnya Konektivitas Antar Wilayah di Dalam Daerah dan Keluar
Daerah” sebesar 65,66%. Pencapaian sasaran strategis tersebut didukung
oleh pelaksanaan 2 program oleh 2 perangkat daerah Daerah vaitu Dinas
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat serta Dinas Perhubungan dengan
alokasi anggaran sebesar Rp. 1684.752 162.389 - dan realisasi sebesar Rp.
143.242 300.08S - atau mencapai 86,94%, Berdasarkan data rerata realisasi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2023 Pemerintah Provinsi NTT
cukup berhasll mencapai sasaran strategis pada Misi Ketiga RPJMD Tahun
2018-2023.

Sasaran Strategis 2: Tersedianya Infrastruktur Pengairan Yang
Mendukung Peningkatan Produksi Pertanian
Sasaran ini didukung satu indikator kinerja sebagal berikut:

Tabel 20
Targot dan Capaian Indikator Kinerja
Kineda 2022 | Target Capaian | Target | Capaian |
(%) Akhir Terhadap
RPIMD | Target Akhir
RPJND 2022
Persentase
Pambangunan
& 57,98 100 0,30 58.20 T, 46 58.26
Jaringan  trkgnsd |
Bagl Potani |
Capaian Sasaran 58,26

Sumber data: LKIP Dinas Fekeraan Umum dan Perumahan Rakyol Proving NTT, 2023

A. Analisis terhadap indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut,
1. Persentase Pesmbangunan Jaringan Irigasi Bagi Petani

a  Capalan Target Persentase Pembangunan Jaringan Irigasi Bagi
Petani
Pada tahun 2023 target persentase pembangunan janngan irgasi
bagi petani sebesar 100% atau 60.328 Ha, dengan realisasinya
sebesar 0,30% atau 183,89 Ha. Jika dibandingkan dengan realisasi
tahun 2022 sebesar 57 96% atau 34.863,58 Ha , maka capaian
persentase pembangunan jaringan irigasi bagi petani sampai tahun
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2023 mengalami peningkatan. Jika dibandingkan dengan target
akhir RPUJMD 2023 sebesar 78,46% maka capaiannya sebesar
58,26% atau 35.147 47 Ha.

b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Berdasarkan capaian indikator kinerja menunjukkan bahwa capaian
pelaksanaan kegiatan baik melalui pemeliharaan berkala maupun
pemeliharaan rutin yang dilakukan dalam tahun 2023 ini masih jauh
dari apa yang diharapkan terhadap upaya untuk mencapai kondisi
kinerja pelayanan jaringan irigasi yang optimal dan dalam kondisi
baik (<70%) dari semua Daerah Irigasi (DI) Kewenangan Provinsi,
adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan capaian
indikator ini pada Tahun 2023, yaitu : melaiui pemeliharaan berkala
pada jaringan ingasi pada 3 DI dan kegiatan pemeliharaan rutin
pada 18 Daerah Irigasi Kewenangan Provinsi yang tersebar pada
beberapa kabupaten/kota dengan total luas pengaruh terhadap luas
fungsional sebesar 8,980 Ha.

Adapun jenis rehabilitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi di Tahun

2023 meliputi :

1. Rehabilitasi Jaringan Irigasi D). Wanokaka (2635 Ha) di

Kabupaten Sumba Barat (DAK).

2. Pemseliharaan Berkala D.I. Cancar di Kabupaten Manggarai.
Pemeliharaan Berkala D.l. Wanokaka di Kabupaten Sumba
Barat.

Pemeliharaan Berkala D.I. Weliman di Kabupaten Malaka.

Pemeliharaan Rutin D | di Kabupaten Belu.

Pemeiiharaan Rutin D.| di Kabupaten Kupang.

Pemeliharaan Rutin D.i di Kabupaten Malaka.

Pemeliharaan Rutin D.I di Kabupaten Manggarai.

Pemeliharaan Rutin D.| di Kabupaten Manggarai Barat.

10. Pemeliharaan Rutin Jaringan Irigasi di Kabupaten Flores Timur.

11.Pemeliharaan Rutin Jaringan Irigasi di Kabupaten Manggarai

Timur.
12 Pemeliharaan Rutin Jaringan Irigasi di Kabupaten Nagekeo.

Lo
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13. Pemeliharaan Rutin Jaringan Irigasi di Kabupatan Ngada.

14 _Pemeliharaan Rutin Jaringan |rigasi di Kabupaten Sumba Barat

15.Pemeliharaan Rutin Jaringan Irigasi di Kabupaten Sumba Barat
Daya.

16. Pemeliharaan Rutin Jaringan Irigasi di Kabupaten Sumba Timur.

17.Pemeliharaan Rutin Jaringan Ingasi di Kabupaten TTS.

18. Pemeliharaan Rutin Jaringan Irigasi di Kabupaten TTU.

Analisis Program Anggaran dan Perangkat Daerah yang Menunjang
Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Kinerja.

Untuk mendukung pencapaian sasaran strategis yaitu tersedianya infrastruktur
pengairan yang mendukung peningkatan produksi pertanian, Pemerintah
Provinsi NTT menetapkan 1 Program pada tahun 2023, yaitu Program
Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA) yang dilaksanakan oleh Dinas Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat dengan alokasi anggaran sebesar Rp.
13.310.616.860.000- dan realisasi sebesar Rp 7.778.009906- atau
mencapal 58, 44%.

Sesuai penjelasan di atas, maka rata-rata pencapaian sasaran strategis
‘Tersedianya infrastruktur pengairan yang mendukung peningkatan
produksi pertanian”™ sebesar 5B,26%. Berdasarkan data rerata realisasi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2023 Pemerintah Provinsi NTT
Cukup Berhasil mencapai sasaran strategis pada Misi Ketiga RPJMD Tahun
2018-2023.

Sasaran Strategis 3: Meningkatnya akses Masyarakat terhadap
Perumahan Layak, Air Minum dan Sanitasi
Sasaran ini mencakup 3 (tiga ) indikator sebagai berikut:

Tabed 21
Target dan Capalan Indikator Kinera

Indikator | Satuan Data 2023 Indikator Kinerja
Kinera

2022 )
Target | Reafisasi | Capalan | Target = Capaian
(%) Alkchir Terhadsp

RPJMD  Target Akhir
RPJMD 2023

&

1
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S g TR B
A. Analisis terhadap Indikator kinesja di atas adalah sebagai berikut
Penambahan Rumah Layak Huni

1.
a

FPersenisse
Rumah
Tidak
Tangga %% : 80,82 100 86,82
Menural  Air o nakan
Laysk
| Perseniase
Rumah
Tangga Tidak
Menurut e diiaksanakan Wl L a2
Sanitas|
Layak ,
Rata-rata Capaian Sasaran 82,32 :

Pekerjaan Umum can Perumahan Rakyaf Prowing NTT, 2023

Capaian Target Penambahan Rumah Layak Huni

Pada tahun 2023 target penambahan rumah layak huni tidak
dilaksanakan. Penanganan RTLH tidak dilakukan oleh Dinas
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat mulai Tahun 2020 sampai
dengan Tahun 2023. Data terakhir tahun 2019 jumiah penanganan
RTLH adalah 12,772 yang merupakan akumulasi penanganan
secara kolaboratif melalui sumber dana APEN maupun APBD, Jika
dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2023 sebanyak 47.948
unit maka capaiannya sebesar 12.773 unit atau 26 63%.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Berdasarkan capaian indikator kinerja menunjukkan bahwa realisasi
terhadap indikator penambahan rumah layak huni belum mencapai
target, adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan capaian
indikator ini pada Tahun 2023, yaitu :

1. Indikator penambahan rumah layak huni merupakan indikator
kinerfa baru yang disesuaikan menjadi indikator utama pada
perubahan Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Provinsi NTT Tahun 2019-2023.

Capaian penambahan rumah layak huni tahun 2023 tidak
dileksanakan. Hal ini karena penanganan rumah layak huni
dilakukan dan direalisasikan hanya sampai tahun 2018 dengan
jumiah rumah terbangun sebanyak 403 unit. Selanjutnya mulai
tahun 2020 sampai dengan tahun 2023 tidak dilakukan karena
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keterbatasan anggaran.

3. Berdasarkan Permendagri 90 Tahun 2019 maka indikator yang
berkaitan dengan penyediaan mumah difokuskan pada
penyediaan rumah korban bencana dan penyediaan rumah bagi
warga yang terkena relokasi program Pemerintah Daerah.

2. Persentase Rumah Tangga Menurut Air Layak

Capaian Target Persentase Rumah Tangga Menurut Air Layak
Pada tahun 2023 target persentase rumah tangga menurut air layak
tidak dilaksanakan. Capaian persentase rumah tangga menurut air
layak sampal dengan tahun 2022 sebesar 59 35% atau 11.726 KK.
Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2023 sebesar 100%,
maka capaiannya sebesar 69,82%.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Berdasarkan capaian indikator kinerja menunjukkan bahwa realisasi
terhadap indikator persentase rumah tangga menurut air layak
belum dapat dilakukan pada tahun 2023 oleh karena keterbatasan

anggaran.

3. Persentase Rumah Tangga Menurut Sanitasi Layak

Capaian Target Persentase Rumah Tangga Menurut Sanitasi
Layak

Pada tahun 2023 target persentase rumah tangga menurut sanitasi
layak tidak dilaksanakan. Penanganan rumah tangga menurut
sanitasi layak tidak dilaksanakan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan
FPerumahan Rakyat dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2023.
Data terakhir tahun 2021 jumlah penanganan rumah tangga menurut
sanitasi layak adalah 90,52%. Jika dibandingkan dengan target akhir
RPJMD 2023 sebesar 100% maka capaiannya sebesar 90,52%.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Berdasarkan capaian indikator kinerja menunjukkan bahwa realisasi
terhadap indikator persentase rumah tangga menurut sanitasi layak
belum dapat dilakukan pada tahun 2023 oleh karena keterbatasan
anggaran.

W
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B. Analisis Program, Anggaran dan Perangkat Daerah yang Menunjang
Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Kinerja.
Untuk mendukung pencapaian sasaran sirategis yaltu meningkatnya akses
masyarakat terhadap perumahan layak, air minum dan sanitasi, Pemerintah
Provinsi NTT menetapkan 1 Program pada tahun 2023, yaitu Program
Pengembangan Permukiman yang dilaksanakan oleh Dinas Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat dengan alokasi anggaran sebesar Rp.
70.005.925.108,- dan realisasi sebesar Rp. 64.672.860.326,- atau mencapal
82 38%.

Sesual penjelasan di atas, maka rata-rata pencapaian sasaran strategis
"Meningkatnya akses Masyarakat terhadap Perumahan Layak, Air Minum
dan Sanitasl” sebesar 62,32%. Berdasarkan data rerata realisasl tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2023 Pemernntah Provinsi NTT cukup
berhasil mencapal sasaran strategis pada Misi Ketiga RPJMD Tahun 2018-
2023.

Sasaran Strategis 4: Terlaksananya Percepatan Pembangunan
Elektrifikasi
Sasaran ini didukung satu indikator kinerja sebagai berikut :

Tabel 22
Target dan Capalan Indikator Kinerja

"indikator Kinerja | Satuan | Data 2023 RPJMD
2022 Lo
| Target | Realisasi | Capalan | Target | Capalan
(1] Akhir Target Akhir RPJMD
RPJMD | 2023
Rasio Elokinifikasi %
8272 B5 f4.80 111,83 B85 111,63
Casaien S L {183 |

Sumber data, BPS Provinsi NTT, 2023 Dioiah
A.  Analisis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut
1. Rasio Elektrifikasi
a. Capaian Target Rasio Elektritrifikasi
Target Rasio Elektrifikasi pada tahun 2023 sebesar 85%, dengan
realisasinya sebesar 94,8B8% atau mencapai 111683%. Jika
dibandingkan dengan realisasl tahun 2022 sebesar 92,72%, maka
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realisasi Rasio Elektrifikasi di tahun 2023 meningkat sebesar 2,17 poin,

Jika dibandingkan dengan target tahun terakhir RPJMD sebesar 85%,

maka realisasi Rasio Elektrifikasi di tahun 2023 lebih besar 9,89 poin,

dengan capaian terhadap target akhir RPJMD sebesar 111,63%.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhl pencapaian indikator kinerja
Berdasarkan capaian indikator kinefa menunjukkan bahwa realisasi
terhadap indikator rasio elektrifikasi telah mencapai target, adapun
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan capaian indikator ini pada
tahun 2023, yaitu :

1. Meningkatnya kelersediaan energi lisink khusus bagi masyarakat
tidak mampu/miskin melalui kerjasama dengan PLN.

2. Dilakukan verifikasi dan sinkronisasi data antara Dinas ESDM
dangan BAPPENAS yailu terkait data 3T dan kementerian Sosial
terkait DTKS (Data Terpadu Kesejahteraan Sosial) yang nantinya
menjadl rujukan untuk Dinas ESDM melaksanakan hibah bantuan
meteran gratis bagi masyarakat tidak mampu di wilayah Nusa
Tenggara Timur.

3. Adaya dukungan dan kementenan ESDM dalam meningkatkan rasio
elektrifikasi melalui PLTS Terpusat off great

4, Adaya dukungan dan milra strategis dalam meningkatkan rasio
elekinfikasi.

Analisis progam, Anggaran dan Perangkat Daerah yang Menunjang
Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Kinera

Pada tahun 2023 tidak dialokasikan anggaran untuk mendukung pencapaian
sasaran strategis terfaksananya percepatan pembangunan elektrifikasi melalui
Program Pengelolaan Ketenagalistrikan yang dilaksanakan oleh Dinas Energi
dan Sumber Daya Mineral.

Sesuai penjelasan terkait capaian rasio elektrifikasi tahun 2023, maka rata-rata
pencapaian sasaran strategis "Terlaksananya percepatan pembangunan
elektrifikasi" sebesar 111,63%. Berdasarkan data rerata realisasi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2023 Pemerintah Provinsi NTT Sangat
Berhasil mencapai sasaran strategis pada Misi Ketiga RPJMD Tahun 2018-
2023,
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Sasaran Strategis 5: Meningkatnya Kualitas Lingkungan Hidup Daerah
Sasaran ini didukung satu indikator kinerja sebagai berikut :

Tabel 23

Target dan Capaian Indikator Kinerja
Indikator | Satuan | Data 2023 RPJMD
Kinarja w02 _
Target  Realisasi | Capalan Targot Capaian
(%) Anhir Terhadap
RPJMD | Target Akhir
RPJMD 2023
Indeks
E:‘::rmn Pain 73,48 75868 74,18 %804 | 7568 88,04
Hidup
Capalan Sasaran 98,04

Sumibar datn; LKIR Dinae Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provine NTT, 2023

A. Analisis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:
1. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

a  Capaian Indikator Sasaran Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
Tahun 2023
Pada tahun 2023 target Indeks Kualitas Lingkungan Hidup sebesar
75,66 poin, realisasi sebesar 74,18 poin. Jika dibandingkan dengan
realisasi tahun 2022 sebesar 73,49 poin, maka capaian Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup di tahun 2023 mengalami peningkatan.
Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2023 sebesar 75,66
poin maka capaiannya sebesar 98 04%.

b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Berdasarkan capaian indikator kinera menunjukkan bahwa realisasi
terhadap indikator Indeks Kualitas Lingkungan Hidup telah mencapai
target, adapun upaya yang dilakukan dicapal melalui seluruh kegiatan
yang ada di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan, karena seluruh
kegiatan yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang secara jangka
panjang akan memberikan dampak peningkatan kualitas lingkungan.
Beberapa kegiatan yang dimaksud berupa :

1. Rehabilitasi hutan dan lahan seluas 407 hektar yang tersebar di
saluruh Provinsi NTT.
2. Pengangkutan dan pengolahan Limbah B3 yang telah mengolah
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8,814 Kg Limbah B3.

3. Pencegahan dan pembatasan kerusakan

dilaksanakan di 22 kabupaten/kota.

hutan

yang

4. Perlindungan dan pengawasan hutan pada 22 kabupaten / kota

5. Penerbitan rekomendasi ijin lingkungan yang diterbitkan oleh
Pemerintah Daerah Provinsi yang telah memberikan rekomendasi
ijin lingkungan kepada 23 unitbadan/usaha/kegiatan.

6. Dan kegiatan lainnya yang mendukung peningkatan kualitas

lingkungan.

Dan seluruh kegiatan tersebut yang tdak terakomodir berupa
pengukuran dan pengujlan parameter uji untuk air, udara dan air laut.
Dikarenakan hal inilah maka pegukuran baru dapat dilaksanakan
satelah data pada tiap parameter uji untuk penghitungan IKLH telah

di dapat dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

B. Analisis Program, Anggaran dan Perangkat Daerah yang Menunjang
Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Kinerja
Untuk mendukung pencapaian sasaran sirategis yaitu meningkatnya kualitas
lingkungan hidup daerah, Pemerintah Provinsl NTT menetapkan 1 Program
pada tahun 2023 yang dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan. Rincian terkait jumiah program, alokasi dan realisasi dana menurut
Perangkat Daerah sebagaimana terlinat pada tabel dibawah Ini:

Tabel 24

Jumlah Program, Jumiah Dana (alokasi dan realisasi)

menuril Perangkat Daerah

F"’MW Program Anggaran (Rp.) | Realisasi (Rp.) LS
| 1. | Dinas Lngkungan Program Pengendalian | 501.270.000,-  427.051.074.- 85,18
| Hidup dan | Pencemarin dnnfatau
[ Kehutnnan kerusakan ingkungan hidup

L I— P e e
Swnber date LKIP Dvnas Lingkungan Hidup dan Kedwianan Provins NTT, 2023

Sesual penjelasan di atas, maka rata-rata pencapaian sasaran strategis
“Meningkatnya kualitas lingkungan hidup daerah” sebesar 88,04%. Dapat
disimpulkan bahwa pada tahun 2023 Pemerintah Provinsi NTT Sangat
Berhasil mencapai sasaran strategis pada Misi Ketiga RPJMD Tahun 2018-

2023.
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Sasaran Strategis 6 : Menurunnya Emisi Gas Rumah Kaca
Sasaran 6 mencakup capaian indikator kinefja sebagai benkut

Sumber dafa: Apiikasi AKSARA, PPRK Bappenas, 3022

Tabel 25
Target dan Capalsn Indikator Kinerja
indikator | Satuan | Data 2023
Kinerja pan il S
Targel | Realisasi | Capaian |  Target | Capaian Terhadap
%) Akhir Target Akhir RPJMD
RPJMD 2023
‘:HM:-MT. oo | BIT- || AT24N. | QOOASY | L eus | iyse 143,08
5 Ruma Coow 0o3.4 829 as | I l 1
Kaca !
' Capaian Sasaran | 198 ]

A. Analisis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:
1. Jumlah Emisi Gas Rumah Kaca

Capaian Target Jumiah Emisi Gas Rumah Kaca

Pada tahun 2023 Target Jumiah Emisi Gas Rumah Kaca sebesar
17.248.829 Ton CO2%, realisasi sebesar 9.661.576,9 Ton CO2™.
Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2022 sebesar 8 917,083 4
Ton CO2", maka capaian Jumlah Emisi Gas Rumah Kaca di tahun
2023 mengalami penurunan. Jika dibandingkan dengan target akhir
RPJMD 2023 sebesar 17.248.828 Ton CO2™ maka capalannya
sebesar 143,98%,

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Emisi Gas Rumah Kaca dipengaruhi cleh 5 (lima) sekior penyumbang
emisi GRK yaitu sektor Kehutanan, Limbah, Energi, Pertanian dan
IPPU (Industry Processor and Product Use) Perhitungan tingkat
emisi GRK melalui kegiatan Inventarisasi Gas Rumah Kaca dapat
dihitung dengan menginput beberapa data aktivitas dan masing-
masing sektor melalui aplikasi SIGN SMART (Sistem Inventarisasi
Gas Rumah Kaca Nasional Sederhana, Mudah, Akurat, Ringkas dan
Transparan) yang dikelola oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan.
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B. Anailisa Program, Anggaran dan Perangkat Daerah yang Menunjang
Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Kinerja.
Untuk mendukung pencapajan sasaran strategis yaitu Menurunnya Emisi Gas
Rumah Kaca, Pemerintah Provinsi NTT menetapkan 2 Program pada tahun
2023 yang dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan yaitu
Program Pengeiolaan Persampahan dan Program Pengelolaan Hutan. Rincian
terkait jumiah program, alokasi dan realisasi dana menurut Perangkat Daerah
sebagaimana terlihat pads tabel dibawah Ini :

Jumlah Program, .hunl:;bﬂuuﬁ {alokasi dan realisasi)
menurut Perangkat Dasrah
! Daorah
1. | Dinss Lingkungan | Program  Pengelolaan | Tidak ade anggaran
Hitiup dan | Persampahan
| Kehutanan [ Progrem  Pengeinan 3741551000 | 3741551000~ | 100 |
Hutan

Sumber: LKIP dines Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023

Sesual penjelasan di atas, maka rata-rata pencapaian sasaran strategis
“Menurunnya Emisi Gas Rumah Kaca" sebesar 143 98%. Dapat disimpulkan
bahwa pada tahun 2023 Pemerintah Provinsi NTT Sangat Berhasil
mencapai sasaran strategis pada Misi Ketiga RPJMD Tahun 2018-2023,

Sasaran Strategis 7: Terwujudnya Perumusan dan Pelaksanaan
Kebijakan Bidang Penataan Ruang
Sasaran 7 (tujuh) mencakup indikator kinena sebagai benkut:

Tabel 27
Target dan ::-% Indikator Kinerja

Indikator | Satuan | Data RPJMD
Kinerja 022 |
Targel | Realisasi | Capoian | Target | Capaian Terhadap
%) Akhir | Target Akhir RPJMD
RPJIMD 2023
Kegpsunipn
Fungs Tidak
Strukdur % dilakssa - - 28 92 100 28 82
dsn  Pula nakan
Ruang |
Capaian Sasaran 285,92 | |

Sumber dafa: Dinas Pekegaan Umum dan Perwmahan Rakyal, 2023
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A. Analisis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:
1. Kesesuaian Fungsi Struktur dan Pola Ruang

a. Capalan Target Kesesualan Fungsi Struktur dan Pola Ruang
Pada tahun 2023 target Kesesuaian Fungs! Struktur dan Pola
Ruang tidak dilaksanakan. Penanganan kesesuaian fungsi
struktur dan pola ruang sudah tidak dilaksanakan dari tahun 2021
sampai dengan tahun 2023. Pada Tahun 2019 sampai dengan
Tahun 2020, Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
menargetkan penanganan Kesesuaian Fungsi Struktur dan Pola
Ruang meilalui Program/Kegiatan Penyusunan RTR KSP, dengan
target penanganan tahun 2019 adalah 1 buah KSP dengan
realisasi sebesar 1 buah KSP dengan total capaian menjadi 3
KSP (11,53 %). Demikian juga pada tahun 2020 dilakukan
penanganan dengan target sebanyak 4 KSP, realisasi sebanyak 4
KSP dengan total capaian pada tahun 2020 menjadi 26,92%. Jika
capaian Kesesuaian Fungsi Struktur dan Pola Ruang
dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2023 sebesar 100%
maka capaiannya sebesar 26,92%.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator
kinerja
Capaian Indikator Sasaran Kesesuaian Fungsi Struktur dan Pola
Ruang Tahun 2023 tdak dilaksanakan dikarenakan sudah tidak
ada lagi kegiatan terkait penanganan KSP sampai dengan Tahun
2023, berkaitan dengan adanya Undang-Undang Cipta Kerja yang
menetapkan bahwa seluruh kewenangan Provinsi di bidang
kesesuaian fungsi strukiur dan pola ruang di hapus sehingga tidak
ada lagi kegiatan terkait penanganan kesesuaian fungsi struktur
dan pola ruang.

B. Analisis Program, Anggaran (alokasi dan realisasi) dan Perangkat
Daerah yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Target Kinerja.

Untuk mendukung pencapaian sasaran strategis yaitu terwujudnya
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perumusan dan pelaksanaan kebijakan bidang penataan ruang, Pemerintah
Provinsi NTT pada tahun 2023 sudah tidak ada lagi kegiatan terkait
penanganan Kesesuaian Fungsl Struktur dan Pola Ruang.

Sesual penjelasan di atas, maka rata-rata pencapaian sasaran strategis
“Terwujudnya perumusan dan pelaksanaan kebijakan bidang penataan
ruang” sebesar 26,92%. Dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2023
Pemerintah Provinsi NTT belum berhasil mencapai sasaran strategis pada
Misi Ketiga RPJMD Tahun 2018-2023.

Sasaran Strategis 8 : Terwujudnya  Pemanfaatan Ruang dan
Pengendalian Pemanfaatan Ruang di Kawasan
Perbatasan Negara

Sasaran 8 (delapan) mencakup capalan indikator kinerja sebagai berikut.

Tabel 28
- Target dan_Capaian Indikator Kinerja -
" indikator Kinerja Satuan *EL i 2023 RPJMD
2022
Target | Realisasi | Capaian | Target | Capaian
(%) | Akhir | Terhadap
RPJMD | Target Akhir
RPJMD 2021
| Kesasualan Tk — |
:‘mniﬂun Ruang 5 diliksang . . - 5o
N Pongendal|sn Lt
Femanizatan Ruang | _
o Capalan Sasaran | = | h

Sumbar date Dinas Pekesjaan Umum dan Perumahan Riakyal, 2023

A. Analisis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut :
1. Kesesuaian Pemanfaatan Ruang dan Pengendalian Pemanfaatan
Ruang
a. Capaian Target Kesesuaian Pemanfaatan Ruang dan
Pengendalian Pemanfaatan Ruang
Pada tahun 2023 target Kesesuaian Pemanfaatan Ruang dan
Pengendalian Pemanfaatan Ruang tidak dilaksanakan. Jika capaian
Kesesuaian Pemanfaatan Ruang dan Pengendalian Pemanfaatan

Ruang dibandingkan dengan target akhir RPJMD 2023 sebesar 80%
maka capaiannya sebesar 0%,
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja

Capaian Indikator Sasaran Kesesuaian Pemanfaatan Ruang dan
Pengendalian Pemanfaatan Ruang Tahun 2023 tidak dilaksanakan
dikarenakan sudah tidak ada lagi kegiatan terkait penanganan
Kesesuaian Pemanfaatan Ruang dan Pengendalian Pemanfaatan
Ruang sampai dengan Tahun 2023, berkaitan dengan adanya
Undang-Undang Cipta Kerja yang menetapkan bahwa seluruh
kewenangan Provinsi di bidang Kesesuaian Pemanfaatan Ruang dan
Pengendalian Pemanfaatan Ruang di hapus sehingga tidak ada lagi
kegiatan terkait penanganan kesesuaian fungsi struktur dan pola
ruang.

B. Analisis Program, Anggaran (alokasi dan realisasi) dan Perangkat Daerah
yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapalan Target
Kinerja.

Untuk mendukung pencapaian sasaran strategis yaitu terwujudnya perumusan
dan pelaksanaan kebijakan bidang penataan ruang, Pemerintah Provinsi NTT
pada tahun 2023 sudah tidak ada lagi kegiatan terkait penanganan Kesesuaian
Fungsi Struktur dan Pola Ruang.

Sesuai penjelasan di atas, maka rata-rata pencapaian sasaran sirategis
“Terwujudnya pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang
di kawasan perbatasan negara” sebesar 0%. Dapat disimpulkan bahwa pada
tahun 2023 Pemerintah Provinsi NTT Belum Berhasil mencapai sasaran
strategis pada Misi Ketiga RPJMD Tahun 2018-2023.

Sasaran Strategis 9: Meningkatnya Ketangguhan Bencana Daerah dan

Adaptasi Terhadap Perubahan Iklim
Sasaran 8 (delapan) mencakup indikator kinerja sebagai berikut:
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Tabei 29
Target dan Capaian indikator Kinerja

Indikator Kinerja | Satuan  Dama 2023 RPJMD
2022 | Target | Realisasi | Capsian | Target | Gapaian Terhadap
%) Ahhir Target Akhir
RPJMD RPJMD 2023
e 1 pon 130,23 | 138 138,23 103,13 135 103,13
Bencana |
Capaian Sasarman R 103,13 |

Sumber data- LKIP Badan Penanooulancgan Bancana Daerah 2023

A. Analisis terhadap Indikator kinerja di atas adalah sebagal berikut:
1. Indeks Risiko Bencana

a

Capaian Target Indeks Risiko Bencana

Pada tahun 2023 target Indeks Risiko Bencana sebesar 135 poin,
realisasi sebesar 139,23 poin. Jika dibandingkan dengan realisasi
tahun 2022 sebesar 138,23 poin, maka capaian indeks risiko
bencana di tahun 2023 jika dibandingkan dengan Target Akhir
RPJMD 2023 sebesar 135 poin maka capaiannya sebesar
103,13%.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Berdasarkan capaian indikator kineria menunjukkan bahwa realisasi
terhadap indikator Indeks Risikc Bencana telah mencapal target,
adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan capaian
indikator ini pada Tahun 2023, yaitu Adanya cakupan Daerah
(Provinsi dan Kabupaten/Kota) vang memiliki rencana kontijensi
kebencanaan. Adapun dokumen rencana kontijensi yang telah
dihasilkan adalah Rencana Kontijensi Gempa, Kekeringan dan
Cuaca Ekstrim, Gunung Api. Kegiatan ini mendapat dukungan dari
Program SIAP SIAGA dan Badan Nasional Penanggulangan
Bencana. Untuk Tahun 2023 BNPB, BPBD dan Werd Food
Programe (WFP) melakukan penyusunan Dokumen Rencana
Kontijensi Kekeningan (Review ().
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B. Analisis Program. Anggaran dan Perangkat Daerah yana Menunjang
Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Sasaran Strategis.
Untuk mendukung pencapaian sasaran sirategis yaitu meningkatnya
ketangguhan bencana daerah dan adaptasi terhadap perubahan iklim,
Pemenntah Provinsi NTT menetapkan Program penanggulangan bencana
yang dilaksanakan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Perangkat
Daerah, Rincian terkait jumiah program, alokasi dan realisasi dana menurut
Perangkat Daerah sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 30
Jumlah Program, Jumlah Dana (alokasi dan malisas!)
menurut Perangkat Daerah
Daerah (Rp.) 'Y |
1 Eadan Program 4,332 623.300, 1.899.787.172. | 43,85

Pananggulangan Panangguiangan
Bencana Dagran Bencana _
Sumbar: LKIP Badan Penanggulangan Bencana Daornh, 2023

Sesual penjelasan di atas, maka rata-rata pencapaian sasaran strategis
‘Meningkatnya ketangguhan bencana daerah dan adaptasi terhadap
perubahan iklim" sebesar 103,13%. Pencapaian sasaran strategis tersebut
didukung oleh pelaksanaan 1 program oleh 1 perangkat daerah dengan
alokasi anggaran sebesar Rp. 4.332.623 300,- dan realisasi sebesar Rp.
1800.787 172~ atau mencapai 43 85%. Berdasarkan data rerata realisasi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2023 Pemerintah Provinsi NTT
Sangat Berhasil mencapai sasaran strategis pada Misi Ketiga RPJMD Tahun
2018-2023.

Misi4: MENINGKATKAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA

Misi ini dimaksudkan untuk menyiapkan sumber daya manusia yang cerdas,
terampil dan berdaya saing tinggi agar mampu berpartisipasi dalam proses
dan percepatan pembangunan di berbagai bidang. Misi empat diukur dengan
capaian pada 3 (liga) sasaran yailu meningkatnya derajat pendidikan
masyarakat, meningkatnya derajat kesehatan masyarakat, meningkatnya
kuaiitas pemuda dan presiasi keolahragaan yang diuraikan sebagai berikut .
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Sasaran Strategis 1: Meningkatnya Derajat Pendidikan Masyarakat
Capaian sasaran meningkatnya derajat pendidikan masyarakat diukur melalul
3 (tiga) indikator kinerja sebagail berkut :

Tabal 31

T dan Capaian indikator Hinerjs
| L i
1. | Angka Meiok | % 9663 100 95,11 95.11 100 85 11
| Huruf
2 | Ralarata | Tahun N
lamus sekolah T.70 8.50 7.82 2.n 9,50 821
4 Harapan i |
Lama zokolah | Tahun i 121 15 | 15,2 20,13 4 an.13
“Rata-rata Capaian Sasaran 88,51

" Eumber datw BES NTT 2022 dioial

A. Analisis terhadap capaian indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:

1.

a

Angka Melek Huruf

Capaian Target Angka Melek Huruf

Melek huruf adalah kemampuan seseorang membaca dan menulis
huruf latin atau huruf lainnya (selain huruf latin) yang masing-masing
merupakan keterampllan dasar yang diajarkan di kelas-kelas awal
jenjang pendidikan dasar. Angka Melek Huruf dihitung berdasarkan
hasil SUSENAS (Survei Sosial Ekonomi Nasional) yang
menggambarkan data tentang kesejahteraan rumah tangga serta
keadaan sosial ekonomi masyarakat yang mencakup antara lain,
pendidikan, kesehatan dan kemampuan daya beli.

Berdasarkan SUSENAS 2023, persentase penduduk berumur 15
tahun ke atas yang melek huruf di Provinsi NTT tahun 2022 sebesar
9463 atau mengalami kenaikan (0.48)% dari tahun 2023 vang
mencapai 95,11. Realisasi tersebut belum memenuhi target RPJMD
pada tahun 2023 sebesar 100% sehingga terdapat gap sebesar
480%. Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD sebesar
100% maka capaiannya sebesar 95,11%.

@ Laporan Aduriahid e Kinene inaenn Permerileh Provos Niss Tenggera Tinvar Tahun 2023
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Tabel 32
Target dan Capaian Indikator Kinerja

1519
2024
%1%
- A
-
40 a4

4% &4

Jumbah/ Fotad
1534
544

154

ahs

fod, L Ve . 7954 ¥4
¥%.50 100, () 98.67 L 96.99 9941
517 9, 1% n.a2 o, 50 Gl ol on,
LT ¥ 0T a2 LR g7 m Hh 4%
Yo.ur 99,599 95,61 9729 Q6,68 91.99
w40 9N u b, 22 b, or,01 wl 11
5,89 A% % 94,71 98,34 95,595 6,54
W, 00 00 BE. B, 00 85,37 B6, 50
97,99 HE. 26 D144 93,96 G463 95.11
§59.8% 99.91 99.03 95 .46 99.27 99.60
73,49 99,02 ar.m0 98.31 BE. 2% Y, 08
a7.9% 98.36 G144 931.96 24.673 95.11
94,91 95.451 B5.27 0656 B7.70 wa. 7

Sumbar date’ BOS NTT 2023 dolah

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Data ini menunjukan Provinsi NTT hingga tahun 2023 beium
terbebas dari buta aksara, masih terdapat 95,11 % penduduk yang
berusia 15 tahun ke atas di NTT yang belum dapat membaca dan
menulis. Kontribusi terbesar tidak tercapainya target kinerja berasal
dari kelompok umur 50 tahun ke atas sebesar 86 31 %. Hal ini
disebabkan karena penduduk dengan usia 50 tahun ke atas sudah
berada pada jenjang usia angkatan kena bukan di jenjang usia
sekolah. Kecenderungan kelompok usia 50 tahun ke atas untuk
*relapse” menjadi buta aksara permanen sangat besar. Tahun 2023
penduduk usia sekolah yang tidak bersekolah sebesar 46 76% dan
yang tidak menyelesaikan sekolah (drop out) sebesar 14,83%. Hal
ini disebabkan oleh ketidakmampuan menyelesaikan pelajaran,
tidak memiliki biaya sekolah, sakit parah, terpaksa bekerja,

@ Lanaran Akuntabdtas Knera instans Peameentah Prowesi Nuts Tenggsrs Tamur Tahun 2023
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membantu orang tua di ladang, dan dikeluarkan dari sekolah.
Kondisi ini diperparah dengan belum maksimainya dampak program
kejar paket A dan paket B yang dilaksanakan oleh Pemerintah
Kabupaten/Kata di NTT serta Paket C yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Provinsi NTT. Maten paket A, B dan C belum cukup
fungsional atau “related” pada aktivitas produktif sehari-hari dari
peseria.. Pada akhimya kondisi ini tentu memberikan tantangan
bagi pemerintah untuk memilih bentuk intervensi atau strategi yang
kontekstual dan realistis dalam upaya mengurangi ketimpangan
angka melek huruf sebesar 4,89% di NTT dan atau mengeijar angka
melek huruf 100 persen di akhir periode RPJMD Tahun 2023.

2. Rata-Rata Lama Sekolah (RLS)

Capaian Target Rata-Rata Lama Sekolah (RLS)

RLS penduduk berumur 15 tahun ke atas di Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2023 sebesar 7,82 tahun, atau mengalami
kenaikan 0,12 dar tahun 2022 yang mencapai 7,70 tahun. Jika
dibandingkan dengan target tahun 2023 sebesar 9,50 tahun maka
terdapat gap sebesar 1,68 tahun. Jika dibandingkan dengan target
akhir RPJMD vyaitu 9,5 tahun, Capaian ini merupakan kontribusi
RLS semua kabupaten dan kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur
sebagaimana digambarkan pada tabel berikut ini.

Tabel 33
Rata-rata Lama Sekolah Penduduk NTT
16 Tahun ke atas menurut Kabupaten/Kota Tahun 2022-2023

( | TAHUN _
No Kabupaten/Kota 22 | 568 m
Kabupaten
1__| Sumba Barat 685 | 692 0,07
2 | Sumba Timur ?4_33 7.57 ﬂ_,E:i_
3 | Kupang 741 | 742 001
4 | Timar Yengsh Selatan 8.76° | haz | O2
5 | Timor Tengah Utara 7.97 8.16 0.19
8 | Belu 738 | 739 | 001
7| Alor 843 | 845 | 002 |
8 | Lembata | 825 | 82 | 001 |
9 | Flores Timur | .79 804 | 0.25 ‘~
10 | Sikka 6896 | 698 | 0,02

@ Laporan Akuniabditas Kinecs insians Pemanman Proving/ Nusa Tenogara Timur Takon 2023
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TAHUN
11 Ende B.09 | E:;_ﬂ 0.1
12 | Ngada 854 gs2 0.28
13 | Manggaral 782 | 783 0,01
14 | Rote Ndao | 7.76 7.82 0.01
15| Menggerai Barat | 780 | 798 0,14
1B I_Sum Tengah 6,73 7.00 0.27
17 | SumbaBaratDaya | 637 | 638 0.01
18| Nagekeo 79| 814 0.23
18 fManggarH Timur T.42 .70 ] 0.07
20 | Sabu Rejua 877 | 698 | D028
21 |Malska 712 | 713 | 001
Kota
1| Kota Kupang 1161 | 11,82 0,01
Nusa Tenggara Timur | 788 7,82 013

Sumber Data: BPS NTT, 2023

b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Capaian RLS penduduk di NTT di 2022 sebesar 7.70 tahun telah
meniadi 7.82 tahun dalam 2023 sebenamya masih berada jauh di
bawah standar 15 tahun vang dianjurkan PBB. Kenyataan ini
konsisten dengan temuan bahwa angkatan kerja NTT didominasi oleh
lulusan SD. Ini berarti jumiah tamatan SD yang melanjutkan ke SMP
juga tidak banyak sehingga kecenderungan ini akan mengerucut ke
atas. Data ini menunjukan adanya celah cukup besar di antara APK
dan APM bagi anak dan pemuda di NTT yang harus diintervensi
pemerintah. Terutama bagi kelompok usia yang dapat memenuhi 15
tahun RLS di NTT.

3. Harapan Lama Sekolah (HLS)
a.  Capaian Target Harapan Lama Sekolah
HLS Provinsi NTT pada tahun 2022 sebesar 13.21 tahun, naik 0,01
dibanding capaian tahun 2023 yaitu 13,22. Realisasi tahun 2023
belum mencapai target RLS tahun 2023 sebesar 15 tahun. Pada
akhir RPJMD diharapkan angka HLS dapat mencapai 15 tahun
sehingga perlu upaya mengejar ketertinggalan gap sebesar 1,78
tahun. Angka Harapan Lama Sekolah (HLS) menunjukkan peluang
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anak usia 7 tahun ke atas untuk mengenyam pendidikan formal pada
waktu tertentu. Angka HLS dan RLS: merupakan dua komponen
utama penentu Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang mewakili
dimensi pendidikan. Pada target Ini, diharapkan angka kelulusan baik
50. SMP. maupun SMA di NTT mengalami peningkatan Secara
langsung, ketika tingkat kelulusan SD, SMP dan SMA meningkatkan
maka angka HLS dan RLS yang merupakan dua indikator
penghitungan IPM akan ikut meningkat HLS Provinsi NTT
merupakan kontribusi HLS kabupaten/kota vang dapat digambarkan
tahun 2022 dan 2023 pada tabel berkut.

Tabel 34
Harapan Lama Sekolah Panduduk NTT
16 Tahun ke atas menurut Kabupaten/Kota Tahun 20222023
¥
Menurun |

| Kabupaten N o

1 | Sumba Baral 1315 13.26 o1

2 | Sumba Timur 12,85 12.88 0,02
3 | kupang 13,88 e ooT

&  Timor Tengah Selatan 1280 12,61 0.01

5| Timor Tengah Utara e 13.35 0.0%

6 Belu 12,30 12.31 0,01

7| Aioe 227 | 2w | WO

3 | Leribiia 24 | aas .01

@ | Flores Timur 124 | g0 | 0.01

10| Sk B4 | e oz |

11 | Ende 13,81 13.82 0.0

12| Ngada -7 ] .01
13| Manggara s 13.71 £
44| Binte Ndas 13.21 1192 o
| 15| Manggaral Barat TR 1253 | 02

18 | Sumba Tengah 1l 1313 kel
|17 | SumbaBwatbaya | 1308 13.10 o0

18 _| Nagekeo 2.8 12.50 0.08
| 10 | Mangzaral T 1230 1260 0.2
| 20 | Sabu Raijua W71 sa98 e
| 21 | Malaka 12.81 1282 6,01
 Kota
1 Wots Kupang 16.43 16.44 0.01
I Nusa Tenggara Timur 1321 1322 | 0.01

Sumber Data BES NTT 2093
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b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Data ini menunjukan bahwa secara rata-rata anak usia 7 tahun di
NTT yang masuk jenjang pendidikan formal pada tahun 2023
memiliki peluang untuk bersekolah selama 13,22 tahun atau setara
dengan Diploma |. kontribusi terbesar tidak tercapainya target HLS
tahun 2023 disumbang oleh angka HLS Kabupaten Sikka,
Manggarat Barat dan Manggarai Timur sebesar 12,53-13,66.
B. Analisis Program dan Anggaran Perangkat Daerah yang Menunjang

Pencapaian Target Kinerja

Pencapaian sasaran ini didukung oleh 7 (tujuh) Program dengan dukungan

anggaran sebesar. Rp.1.047 644 667.608,- (satu trliun empat puluh fujuh

miliar enam ratus empat puluh empat juta enam ratus enampuluh tujuh ribu

enam ratus enam rupiah). Realisasi Rp.480.018 829.677 (empat ratus delapan

puluh miliar delapan belas jufa delapan ratus dua puluh Sembilan ribu enam

ratus tujuh puluh tujuh rupiah) atau mencapai 45,81% dilaksanakan oleh Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTT, melalui 7 (tujuh) program dengan

rinciannya sebagai berikut:

Tabet 35
S _____Program, anggaran dan realisasi — _
No |  Program | Alokasi Anggara ‘Realisasl | Capalan |  Perangkat
- Daerah
1 | Pengelolaan | 1013258388911 | 451232550500 | 4453 | Dinas Pedidikan
.I Pendidikan | | | danKebudayaan
2. | Pengembangan | 6470259.935 4.439.030 245 88,60
| Kurtkutum |
3| Pengembangan 4.951.264 600 4560572027 | 92.10
Kmmlnynnn [
4. | Perigembangan | 7473821460 | 6000886733 A 9245
Kesenian |
Tradisonal -
5 | Pembinaan | 1.143.732.660 919846680 | 80.42
I s i | |
| B | Pelestarian dan | 2 379 680.040 2 270 910.584 o5 42
Pengelolan
Cagar Budaya —_—
7 | Pengslolaan 11 866,500,000 0 666 023 928 8004
PaTrsaunan | ! |
Jumiah | 1.047 644.667.606 480.018.829.677 4581

Sienber. LKIP Birtas Pendidekan dan Kebudayaan Provins! NTT tahan 2023

*‘ Leporan Aknlabitss Kinotia nsfans Pamarytsh  Frovne Nuss Tengoers Timur Tabun 2023



Sesuai penjelasan di atas, maka rata-rata capaian sasaran “Meningkatnya
derajat Pendidikan masyarakat' sebesar B8,51 % dengan kategori Sangat

Berhasil.
Sasaran Strategis 2:

Meningkatnya Derajat Kesehatan Masyarakat

Capaian sasaran Meningkatnya Derajat Kesshatan Masyarakat diukur melalui
dua indikator kinerja sebagai berikut :

" Sumber data: BPS NTT 2023, diolah  ‘Jdofa o-PPGEM 2023

Tabol 36
o Targetdan Capaian Indikator Kinerja .
No | indikator | Suiua | Heslisss 2023 REMD
' Kinarja n 2022 |
%) RPJMD Terhadap
1. | Usa Harapan | Tahun  B87.47 (1] 87,77 ] [T o8
Hidup I
| E i |
2 | Prevalenal |
Stunting % 177 | 1012 | 152 73,33 10-12 EEE)
|
Rata-rata Capalan Sasaran B5.68 I I

A. Analisis terhadap capaian indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:
1. Usia Harapan Hidup

@l Laporan Akantatildas Kinwga nstans Permerndah  Provinsl Musa Tenggars Timur Tahun 2083

Capaian Target Usia Harapan Hidup (UHH)

UHH masyarakat Nusa Tenggara Timur tahun 2023 adalah 67 77
tahun atau mencapai 98 % dari target akhir RPMJD yaitu 69 tahun
dan mengalami kenaikan 0,3 poin dibandingkan dengan realisasi
tahun 2022 yaitu 67 47 tahun. Namun demikian realisasi ini memiliki
gap sebesar 1,33 dari target 2022 yaitu 68,8 tahun,

Usia Harapan Hidup (UHH) merupakan salah satu komponen
pembentuk IPM sekaligus sebagai indikator dampak peningkatan
derajat kesehatan masyarakat. Usia Harapan Hidup (UHH) adalah
perkiraan rata-rata tambahan umur seseorang yang diharapkan terus
hidup atau rata-rata jumiah tahun yang dijalani seseorang setelah
orang tersebut mencapal uiang Tanun ke-X. UHH Provinsi NTT
merupakan kontribusi UHH Kabupaten/Kota di NTT sebagaimana
tabel berikut :
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Tabe! 37
Usia Harapan Hidup menurut Kabupaten/Kota di NTT Tahun 2022-2023

_ MuBinh (Yean)

Sumba Barat 8736 | 67,57

Sumba Timur 85,38 g5,82
Kupang 65,28 65,64

Timor Tengah Selatan 66,68 | 66,88

Timor Tengah Utara 67,35 87,61
‘Belu 8528 | 6563

Alar 61,99 62,35
Lembata €762 | =0 787

Flores Timur 65,62 65,96

Sikka 67,88 8.1

Ende 85,76 66,12

Ng 68,40 ee,71

Man 67,38 67,83
| Rote Ndao 65,26 65.6
| Manggarai Barat | 0 . 58

Sumba Tengah 68,65 68,07
_Sumba Barat Daya _|___ss78 68,99
_Magekeo 67,56 67,91

Manggarai Timur 66,29 6849

Sabu Raijua 60,87 81,08

Malaka 65,34 65,67

Kots Kupang 70,11 10,52 1

|

_Nusa Tenggara Timur I erar 67,07 I

Sumber Data. BPS NTT 2024, dioiah

b Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja

Berbagai upaya telah dilakukan Pemerintah Provinsi NTT untuk meningkatkan
UHH melalui program peningkatan aksesibilitas dan kualitas layanan
kesehatan, ditandai dengan naiknya UHH sebesar 0,30 poin di tahun 2023
dibandingkan realisasi tahun 2022. Hal ini membuktkan masyarakat NTT
mampu bertahan meskipun keadaan lingkungan yang tidak mendukung,
kekurangan ketersediaan pangan serta perekonomian masyarakat yang
sekaligus menjadi penyebab melambatnya laju pertumbuhan angka UHH
Provinsi NTT di dua tahun terakhir.

2 Prevelensi Stunting

a. Capaian Target Prevalensi Stunting Menurut Data e-PPGBM
Prevelensi stunting tahun 2023 di Provinsi NTT adalah 15,2% (Data e-PPGBEM)
atau mengalami penurunan yang cukup signifikan sebesar 2,5 % dibanding
capaian tahun 2022 yaitu 17,7%. Namun jika dibandingkan dengan target akhir

Pt =¥ 1
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RPJMD sebesar 10-12% maka terdapat gap sebesar 55-3,5 % di tahun 2023
sehingga rata-rata penurun angka stunting di NTT dalam dua tahun terakhir
sebesar 3% per tahun,

Indikator ini mengukur persentase anak balita yang tingginya di bawah ketinggian
rata-rata penduduk acuan. Stunting pada anak-anak mencerminkan efek yang luas
dari kekurangan gizi kronis dan menderita penyakit berulang yang disebabkan oleh
latar belakang sosial dan ekonomi yang buruk. Stunting pada anak-anak dapat
memiliki dampak serius pada perkembangan fisik, mental, dan emosional anak-
anak, dan bukti menunjukkan bahwa efek dari stunting pada usia muda, khususnya
pada perkembangan otak, sulit untuk memperbaikinya pada usia lanjut walaupun
jika anak menerima gizi yang tepat. Prevelensi stunting Provinsi NTT merupakan
kontribusi dari kabupaten dan kota di NTT sebagaimana tabel berikut :

Tabel 38
Prevelensi Stunting menurnut Kabupaten/ota di NTT Tahun 2022-2023
2022 2023
Mo Kabupaten/Kota -
Stunting % Stunting %
1 | Sumba Baral 281 213 1.281 121
2 | Sumba Timur i 3478 14,9 2677 1.8
3 | Kupang e118 19,8 3872 | 130
"4 | Timor Tengah Selatan 11.642 283 8.924 2.2
5 | Timor Tengah Ulara 528D 244 4 555 28
6 | Belu Z473 137 | 1984 11
7 [ Alor 2118 1.7 1773 10.0
8 [Lembala ) 138 | 180 1.045 1.7
9 | Flores Timur 3412 187 3184 181
10 | Sikka 3174 13.8 3318 153
11 | Ende 1.740 B9 1,241 8.8
12 | Ngada 1.027 83 802 8.4
13 | Manggarai 4,313 18.2 3481 131
14 | Rote Ndao EEE] 223 2764 205
15 | Manggarai Barat 3875 158 | 1.0 8.2
18 | Sumba Tengah [11] BT 540 7.3
17 | Sumba Barat Daya 8270 243 |
| @782 319
18 | Nagekeo b48 B4 | ,
e I— = — ) 728 68 |
18 | Manggaral Timur 2408 88 @ 2195 9.0
20 Sabu Reijus 1.408 181
! 1.230 15.2
21 | Malaka 2582 158
1 — I . 2408 | 155
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22 | Kola Kupang 5.487 21,5

" o . 4.019 17,2
Provinsl NTT - 77.338 T 3804 | 152

Sumber Data: Elekdronik Pencalatan Pelaporan Gizl Berbasis Masyarahal, Dines Kesehatan

b. Capaian Target Prevalensi Stanting Menurut Data Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) Tahun 2023

Evaluasi status gizi balita secara nasional dilakukan dalam suatu survei
yang dilaksanakan setiap lima tahun sekali. Survei nasional terkait evaluasi
status gizi yang terakhir dilaksanakan yaitu Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 menggunakan metode pengukuran antropometri
berat badan dan tinggi badan. Riskesdas dilaksanakan setiap lima tahun
sekali, sedangkan pemerintah memeriukan monitoring dan evaluasi status
gizi stunting balita setiap tahun berdasarkan indikator output intervensi gizi
spesifik dan sensitif di tiap kabupaten/kota. Oleh karena itu sejak tahun
2019-2024 dilaksanakan SSGI untuk mengukur status gizi balita dan juga
untuk menilai keberhasilan kinerja presiden dalam penanganan stunting tiap
tahun

Selanjutnya Survei Kesehatan Indonesia atau SKI tahun 2023
merupakan pengumpulan data yang dilakukan karena interval untuk setiap 5
(hma) tahun sekal jatuh di tahun 2023 sehingga dilakukanlah SKI tersebut
yang dulunya bemama Risel! Kesehatan Dasar alau Riskesdas,
pelaksanaan lima tahun sekali karena dianggap interval yang tepat untuk
menilai perkembangan status kesehatan masyarakat, faktor risiko terkait
derajat kesehatan, dan perkembangan upaya pembangunan kesehatan,
diukur sebagali bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan
pembangunan kesehatan di Indonesia dimana data yang dihasilkan dapat
merepresentasikan status kesehatan tingkat nasional sampai dengan tingkat
kabupaten/kota.
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Tabal 30
Situasi Stunting Provinsd Ntt Tahun 2021 - 2023, 5561 & §KI

i
No Kabupaten/Kota : ::-; 5K 2023
BN F] ] a 5
1. |KAB SUMBA BARAT 370 | 360 | 428
2. KABSUMBATIMUR 288 | 322 | 283
3. [KABKUPANG 404 | 384 | 384
4. |KABTIMORTENGAHSELATAN | 483 | 452 | soa
5. KABTIMORTENGAHUTARA | 467 | 387 | 427 |
6. (KABBELU . 399 | 36 | 481
7. KABALOR 448 | 367 | 33
o lkasiemeata | a7 | ms | 3s:
9. [kasriomesTMUR | 234 | 274 | 372 |
10, |KAB SIKKA 6 | 27 | 33
1. KAB ENDE 72 | 351 | 275
|12 KABNGADA ] 280 | a2 | a3
(13, KAB MANGGARAI (331 | 337 | 368
14. |KAB ROTE NDAD a1 | 384 | 398
15, |KAB MANGGARA! BARAT 85 | 389 | 362
16 |KAB SUMBA TENGAH 304 | 296 | 395
| 17. |KAB SUMBA BARAT DAYA a0 | 398 | 443
|18, KABNAGEKED 281 | 305 | e
| 19, |KAB MANGGARAI TIMUR N _‘;1.5 iﬂ:g 43.7 . _
20. |KAB SABU RALILA 339 | 306 | 369 |
21 [kAB MALAKA | sa | 328 | a7
|22 [KOTA KUPANG 261 | 132 | 29
| NUSA TENGGARA TIMUR 378 | 353 | 379 |

Somber - 5561 2021, $5G1 2022 & X 2033

Prevalensi stunting di Provinsi NTT Tahun 2023 sebesar 37,9 %, Naik 2,6 %
dari tahun 2022 dan berjarak 11,8 % dari target vang dibebankan untuk
mendukung target penurunan stunting nasional sebesar 14 %. Namun Jika
dibandingkan dengan target akhir RPJMD sebesar 10% maka terdapat gab
sebesar 27,8-25,8%. Darl 22 kabupaten yang ada di Provinsi NTT terdapat 5
kabupaten mengalami penurunan prevalensi stunting dan 1 kabupaten tetap
sedangkan 17 kabupate/kota mengalami peningkatan.
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Indikator Kinerja
Keberhasilan penurunan prevelensi stunting di Provinsi NTT dalam
beberapa tahun terakhir seiring dengan berbagai upaya Pemerintah
Provinsi Nusa Tenggara Timur yaitu prevelensi stunting menjadi
priontas dari RPJMD Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur,
kolaborasi lintas sektor dan kolaborasi bersama pemerintah daerah
kab/kot, pengembangan Inovasi pencegahan stunting, kerjasama
dengan Badan PBB baik bilateral dan orientasi sosial kemasyarakatan
dan lembaga keagamaan serna adanya dukungan dana desa.

B. Analisis Program dan Anggaran Perangkat Daerah Yang Menunjang
Pencapaian Target Kinerja
Pencapaian sasaran ini didukung oleh 2 (dua) Program
(dengan anggaran sebesar. Rp. 171.812.455.341 - (seratus tujuh puluh satu
milyar delapan ratus dua belas juta empat ratus lima puluh lima ribu tiga ratus
empat puluh satu rupiah), dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan, Kependudukan
dan Catatan Sipil, Realisasi Rp 140.875.531.333,- (serafus empa! puluh milyar
enam ratus tufuh puluh lima juta lima ratus tiga puluh satu nbu tiga ratus tiga
puluh tiga rupiah) atau mencapai 81,88% sampai dengan akhir tahun dengan
rinciannya sebagai berikut:

Tabel 40
Program, anggaran dan realisasi
1. | Pemanuhan 144 896479865 | 1165429873863 | B04 | Dinas Kesehatan,
‘ Upaya Kesehatan Kependudukan dan
Perorangan  dan Catatan Sipil
Upaya Kesehatan
| Masyaraka! |
2 | Peningkatan 26915975478 | 24132557470 807 |
Kapasitas
Sumber Daya |
Manusia
Kesehatan _
Jumiah 171.812455341 | 140675531333 | 5188 l

Sumber LKIP Dinas Kesehatan, Kependudukan dan Cafatan Sipl 2023
Sesuai penjelasan di atas, maka rata-rata capaian sasaran “Meningkatnya
derajat Kesehatan Masyarakat” sebesar 93,38% dengan kategori Sangat
Berhasil.

@ Laporan Akuntshifan Kinens (neiane Pererntah Prowns MNuse Tenggera Timur Tahun 2023



Sasaran Strategis 3: Meningkatnya Kualitas Pemuda dan Prestasi
Keolahragaan
Sasaran Meningkatnya Kualitas Pemuda dan Prestasi keolahragaan diukur

melalui capaian satu indikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 41
Target dan Capaian Indikator Kinerja
(| Akhir | Terhadap
RPJMD | Target
RPJMD
2023
Cakupan
pembinaan | |
Kepamudaan W 74,68 BO | 1455 181 8 B0
dan -
keolahragaan |
Capalan Sasaran 1818 ]

Sumber data. LKIP Dinas Pemida dan Glahraga Prov, NTT, 2023

A. Analisis terhadap capaian indikator kinerja di atas adalah sebagai
berikut:
1. Cakupan Pembinaan Kepemudaan dan Keolahragaan
a Capaian Target Cakupan Pembinaan Kepemudaan dan
Keolahragaan
Pada tahun 2022 cakupan pembinaan kepemudaan dan
keolahragaan adalah sebesar 74 68% atau terealisasi 145 5% dari
target yang ditetapkan sebesar B0%. Realisasi tahun 2023
mengalami kenalkan sebesar 65,5% dibandingkan dengan realisasi
tahun 2022. Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD pada
tahun 2023 sebesar B0%, maka cakupan pembinaan kepemudaan
dan keolahragaan mencapai 145,5%.

b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja
Pada tahun 2023 Indikator cakupan pembinaan kepemudaan dan
keclahragaan mengalami peningkatan yang signifikan hal ini
dipengaruhi oleh meningkatnya pengembangan kapasitas daya
saing kepemudaan melalul peningkatan proporsi pertambahan
wirausaha muda, peningkatan presentase perolehan medali cabang

T
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olahraga prestasi dan paralympic serta pembinaan terhadap
organisasi kepramukaan binaan kwarda dan kwarcab.

B. Analisis Program, Kegiatan dan Anggaran (alokasi dan realisasi) dan
Perangkat Daerah yang Menunjang Pencapalan Target Kinerja
Pencapaian sasaran ini didukung oleh 3 (tiga) Program dan dengan dukungan
anggaran sebesar: Rp. 16.334.070.465 {enam belas miliar tiga ratus tiga puluh
empat juta tujuh puluh ribu empat ratus enam puluh lima rupiah). Realisasi Rp.
14.526.930,570 (empat belas miliar lima ratus dua puluh enam juta sembilan
ratus figa puluh ima ratus tujuh puluh rupiah) atau mencapai 88,92% sampai
dengan akhir tahun dengan rinciannya sebagai berikut :

Tabe! 42
P Program, anggaran dan realisasi Tahun 2023
Alokasi

Hﬁl Program ol HM Capaian mu
1. Pengembangan Kapasias 1.280.000 000 620.000.000 45,06
Daya Saing Kepemudaan Dinas Pamds
2 Pemgembangan Kapasilas | 14,144 070,465 | 13.0069305/8 &= 8196 | danOlahraga
Daya Saing Olahraga
| 3 Fengembangan Kapasitas |  900.000,000 900000000 100 |
kapramukaan
~ Jumiah 16.324,070.465 | 14.526.330.570 88,82

Sumber dafa: LKIP Dinas Pemuda dan Olafraga Prov.NTT, 2023

Sesual penjelasan di atas, maka rata-rata capaian sasaran “Meningkatnya
Kualitas pemuda dan Prestasi Keolahragaan®™ sebesar 181,18% dengan
kategorl Sangat Berhasil.

Misi5: MEWUJUDKAN REFORMAS|I BIROKRAS! PEMERINTAHAN
UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK

Reformasi birokrasi merupakan kunci kemajuan pemerintah, karena menjadi
jalan utama dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik
serta melakukan pembaharuan terhadap sistem  penyelenggaraan
pemenntahan berbasis digital, efektif, lincah dan kolaboratif Reformasi
birokresi merupakan ftransformasi segenap aspek dalam manajemen
pemerintah menuju manajemen yang berkualitas tinggi dan terwujudnya
birokrasi yang profesional, berintegritas, berkinerja tinggi, bebas dan bersih
KKN, mampu melayani publik, netral, berdedikasi, dan memegang teguh nilai-
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nilai dasar dan kode etik aparatur negara. Keberhasilan pelaksanaan misi
kelima Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi NTT tahun
2018-2023 diukur dengan pencapaian target kinerja dari sasaran strategis
Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Penyelenggaraan Pemerintahan dan
Pelayvanan Publik vang efektif. akuntabel, transparan serta partisipatif. Sasaran

strategis tersebut mencakup 7 (tujuh) indikator dengan capaian kinerja sebagai

berikut:
Tabel 43
Target dan Capaian Indikator Kinerja Misi 5 RFJMD 2018-2023
LB | e “ s A ISR 1 ,:_-'\-r 4 '-'.="
| Bl il Bl e
7. | indeks Reformasi | Poin | 63,10 1 86,18 8321 T 93.21
| Birokras| |
Z | Opini BFK " Opini | WP Wi WP | WP Wi WP
| (100
3 | Nisl Akuniabsitos | Predikat | Predikst | Predikal A | Prodikst B 76,74 Predikat 70.74
Kinaria | E 64,59 A
| (83.85) | (-80-50) | {~80-90)
4 | Indoks Sistem |  Skor 3.35 2.7 383 | 41 Es 27 141 85
Famennizhan
Berbasis Elgkironik
(SPBE)
5 | Tingkat | Hilal 76,69 75 T7.08 16274 75 10274
Féterbuknan ] {Cukup
Informasi Publi Irfarrmatif) | —— |
8 | Indsks Kspuasan | Poin 85,82 80 8832 8501 | o0 | o581
Falnyanan (Bl
Publikindsks
Fopuasan
Magjwmkat || _ .
7 | Indeks Demokrasi | Poin 7783 83 77839 93,77 83 83.77
Indonesia L
'Ratas-rata Capaian Sasaran 101,02
Baik)
Sumbor data Hiro Organmas; Se(0s Frowesl N1 T, BP5 N1 T, Bades Keusngan dan [iias Komuriksa) o iniommetke, Solen

L Ty e -_e
= e

A.  Analisis terhadap indikator kinerja di atas adalah sebagai berikut:
1. Indeks Reformasi Birokrasi
a.  Capaian target Indeks Reformasi Birokrasi
Target nilai Indeks Reformasi Birokrasi Pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Timur pada tahun 2023 sebesar 71 dengan realisasi
sebesar 66,18 atau mencapai 93,21% dari target. Hasil evaluasi
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tahun 2023 tdak dapat diperbandingkan dengan tahun sebelumnya
karena pada tahun 2022 PMPRE mempedomani Peraturan Menteri
PAN dan RB Nomor 25 Tahun 2020 tentang Pedoman Evaluasi RB
yang menggunakan metode PMPRB, sementara pada tahun 2023
menggunakan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 9 Tahun 2023
tentang Evaluasi Reformasi Birokrasi dengan menggunakan metode
double track yaitu Reformasi Birokrasi General dan Reformasi
Birokrasi Tematik. Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD
sebesar 71, maka terdapat gap sebesar 4,82 poin atau capaian nilai
indeks Reformasi Birokrasi Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara
Timur baru mencapai 93,21%.

b. FaktorFaktor Yang Mempengaruhi Pencapalan Indikator Kinerja
Realisasi nilai indeks Reformasi Birokrasi Pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Timur pada tahun 2023 belum mencapai target, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut

1) Pemenntah Provinsi Nusa Tenggara Timur belum menyusun
Road Map Reformasi Birokrasi Tahun 2023-2026 sebagai
tindaklanjut dari Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 3 Tahun 2023,

2) Penyusunan rencana aksi Reformasi Birokrasi General belum
didasarkan pada baseline tahun sebelumnya.

3) Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur belum menyusun
kerangka logis Reformasi Birokrasi tematik sebagai acuan dalam
penyusunan rencana aksi,

4) Pada tahun 2023 Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur
hanya menyusun rencana aksi untuk tema pengendalian laju
inflasi dan digitalisasi pemerintahan dengan fokus penanganan
stunting darl 5 (lima) tema yang diwajibkan oleh Pemerintah
Pusat.

2. Opini Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
a.  Capaian Target Opini BPK
Target opini BPK atas laporan keuangan Pemerintah Provinsi Nusa
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Tenggara Timur pada tahun 2023 adalah Wajar Tanpa Pengecualian
(WTP). Berhubung sampai dengan bulan Maret tahun 2024 BPK
belum mengeluarkan opini BPK terhadap laporan keuangan
Pemaerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2023, maka dalam
analisis ini digunakan data realisasi tahun 2022 yaitu Wajar Tanpa
Pengecualian. Jika menggunakan data realisasi tahun 2022 tersebut,
maka tahun 2023 sama hasiinya yaitu WTP, jika dibandingkan
dengan target WTP pada tahun terakhir RPJMOD, capaian kinerja
tahun 2022 dan 2023 telah memenuhi target.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Indikator Kinerja

Realisasi opini BPK atas laporan keuangan Pemerintah Provinsi

Nusa Tenggara Timur pada tahun 2023 yang dirlis tahun 2024

diharapkan mencapai target. walaupun pada tahun 2022 telah

memenuhi target tetapi terdapat beberapa catatan terhadap
pengelolaan keuangan daerah tahun 2022 yang periu ditindaklanjuti
sebagai berikut:

1) Kelebihan pembayaran Biaya Langsung Personel atas Belanja
Jasa Konsultansi Konstruksi pada lima Satuan Kera Perangkat
Daerah (SKPD) senilai Rp759.570,021,00;

2) Kekurangan volume pekerjaan atas 12 paket pekerjaan pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) senilai
Rpo88.276 689,36; dan

3) Pengelolaan Aset Tetap pada Pemerintah Provinsi NTT belum
tertib.

3. Nilai Akuntabilitas Kinerja

Capaian Target Nilai Akuntabilitas Kinerja

Target nilai Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Provins| Nusa Tenggara
Timur pada tahun 2023 adalah Predikat A (>80-80) dengan realisasi
sebesar Predikat B (64,59) atau mencapai 79,74%. Jika dibandingkan
dengan realisasi tahun 2022 sebesar 63,65 maka terjadi peningkatan
sebesar 0,94 poin atau meningkat sebesar 1,47%. Jika dibandingkan
dengan target tahun terakhir RPJMD Predikat A (>80-90), maka
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terdapat gap sebesar 16,41 poin.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Indikator Kinerja
Realisasi nilal Akuntabilitas Kineria Pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Timur pada tahun 2023 belum mencapai target, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

3)

6)

Masih ditemukan rumusan sasaran strategis dan indikator kinerja
pada perencanaan khususnya pada Perangkal Daerah yang
belum memenuhi kriteria SMART (Specific. Measurable,
Achievable, Relevant dan Time- Bound) dan cukup berorientasi
outcome dan cukup untuk mengawal tujuan dan sasaran
strategis,

Penetapan target perencanaan pada Penanjian Kerja tahun 2023
belum memanfaatkan analisa atas pencapaian target
sebelumnys, sehingga masih ditemukan target kinerja yang
undervalie divanding capaian kinerja sebelumnya;

Pohon kinerfja yang disusun belum menggambarkan Critical
Success Factor (CSF) dengan sempuma sehingga belum terlihat
altematif-alternatif kinerja dalam upaya untuk mencapai kinerja
utama daerah;

Masih ditemukan dokumen Indikator Kinerja Utama tingkat
perangkat daerah yang belum memiliki defenisi operasional dan
formulasi perhitungan;

Monitoring dan evaluasi yang dilakukan melfalui aplikasi e-monev
masih fokus pada ketercapaian programvkegiatan dan anggaran
dari tiap perangkat daerah sehingga belum dapat melihat detail
ketercapaian indikator sasaran kinerja yang diperjanjikan;
Meskipun tetah memiliki pengukuran dan pengumpulan data kiner
secara elektronik {e-monev), namun belum terlihat komitmen dari
Perangkat Daerah dalam memanfaatkan aplikasi sebagai sarana
monitoring dan evaluasi capaian kinerja, hal ini dibuktikan belum
adanya feedback perbalkan dari pimpinan unit! satuan kerja
lerkait pencapaian kinerja yang tidak tercapai:
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7) Masih ditemukannya pelaporan akuntabilitas kinerja yang belum
menyampaikan detail informasi analisa yang memadai, yaitu
terkait dengan keberhasilan/kegagalan dalam mencapai kinera,
efisiensi sumber daya yang dilakukan dalam mendukung
pencapaian kinerja dan upaya perbaikan dalam proses mencapai
mendatang khususnya untuk capaian kinerfa yang belum
melewati target;

8) Belum maksimainya penggunaan informasi capaian kinerja dalam
laporan kinefja tahun sebelumnya untuk perbaikan perencaan
kinerja tahun berkutnya, dimana dapat dilihat dari masih ada
beberapa target kinerja pada tahun berjalan yang lebih rendah
darl capaian kinerja tahun sebelumnya pada beberapa perangkat
daerah;

9) Pemahaman atas implementasi SAKIP oleh setiap evaluator
intemal belum merata, sehingga berpengaruh terhadap
ketajaman dan keselarasan dalam melakukan evaluasi dan
penyimpulan hasil penilaian yang belum sepenuhnya baik;

10) Temuan dan rekomendas: yang dituangkan dalam laporan hasil
evaluasi belum cukup menyasar secara langsung pada
permmasalahan yang dialami oleh perangkat Daersh dalam
mengimplementasikan SAKIP;

11) Berdasarkan data SIPD, besaran alokasi belanja dengan tagging
penanggulangan kemiskinan ekstrim pada Pemerintah Provinsi
Nusa Tenggara Timur sebesar Rp. 835.236.033.261.-atau
18,34% dani total pos belanja APBD. Alokasi tersebut digunakan
untuk membiayai 83 sub kegiatan.

12) Akuntabilitas kinerja penanggulangan kemiskinan masih terdapat
alckasi anggaran untuk sub kegiatan yang tidak terkait langsung
dengan penanggulangan kemiskinan ekstrim serta alokasi
anggaran untuk kegiatan penanggulangan kemisikinan masih
digunakan untuk membiayai konsumsi rapat, biaya operasional,
perjalanan dinas dan lainnya.
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4

Indeks Sistern Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)

Capaian Target indeks SPBE

Target nilai indeks SPBE Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur

pada tahun 2023 sebesar 2,7, dengan realisasi sebesar 3,83 atau

mencapai 141,85% dan target. Jika dibandingkan dengan realisasi

tahun 2022 sebesar 3,35, maka terdapat peningkatan sebesar 0,48

poin atau 14,32%. Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD

sebesar 2,7, maka capaian tahun 2023 telah melampaui sebesar

1,13 poin atau 141,85% sehingga Pemerintah Provinsi NTT

berkomitmen untuk mempentahankan bahkan meningkatkan capaian

tersebut.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Indikator Kinerja

Realisasi nilai indeks SPBE Pemerntah Provinsi Nusa Tenggara

Timur pada tahun 2023 melampaui target, hal ini disebabkan oleh

beberapa faktor sebagai berikut:

1) Adanya peran kerja kolaboratif antara perangkat daerah dan
Dinas Kominfo dalam penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik.

2) Sumber Daya Manusia (SDM) Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) yang ada di Perangkat Daerah mulai
dioptimalkan teribat dalam semua kegiatan yang berkaitan
dengan TIK.

3) Beberapa aplikasi umum berbagi pakai mulai diterapkan secara
maksimal dan terintegrasi pada semua perangkat daerah antara
lain bidang perencanaan dan penganggaran, bidang pengadaan
barang dan jasa, bidang kepegawaian, bidang perizinan dan
pengaduan masyarakat.

4) Penggunaan aplikasi e-purchasing dan SRIKAND| telah
diperjanjikan dalam Kontrak kinerfa antara Gubemur Nusa
Tenggara Timur dengan para Kepala Perangkat Daerah.

5) Penerapan aplikasi khusus terintegrasi pada semua perangkat
daerah antara lain sistem absensi elektronik, tata naskah dinas
elektronik (Srikandi) dan penggunaan tanda tangan elektronik
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sudah diimplementasikan.

6) Telah tersedianya instrumen regulasi terkait rancangan
pembangunan arsitektur dan peta rencana SPBE Pemerintah
Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam rangka menyelaraskan
pembangunan SPBE pada instansi Perangkat Daerah.

7} Telah adanya regulasi yang mengatur terkait peta proses bisnis,
infrastruktur, data dam informasi, layanan aplikasi serta
keamanan SPBE.

5. Tingkat Keterbukaan Informasi Publik

a

Capalan Target Tingkat Keterbukaan Informasi Publik

Target nilai indeks keterbukaan informasi publik Pemerintah Provinsi
Nusa Tenggara Timur pada tahun 2023 sebesar 75 poin, dengan
realisasi sebesar 77,08 point atau mencapai 102,74% dari target.
Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2022 sebesar 76,89, maka
capaian terjadi peningkatan sebesar 0,07 poin atau 0,09%. Jika
dibandingkan dengan target akhir RPJMD sebesar 75, maka tingkat
keterbukaan informasi publik sudah melebihi target 2,06 point.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Indikator Kinerja

Realisasi target nilai indeks keterbukaan informasi publik Pemerintah

Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun 2023 mencapai target, hal

ini disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut:

1) Adanya dukungan Pimpinan dalam pelaksanakan Monev SAQ
(Seif Assessment Questionnaire).

2) Adanya forum komunikasi PPID (Pejabat Pengelola informasi
dan Doekumentasi).

3) Adanya media komunikasi berupa WA Grup sebagai tempat
sharing informasi, diskusi dan bertanya apabila ada kendala.

4) PPID Utama yang menjalankan fungsi kontrol dan monitoring
yang balk.

5) Tim PPID Utama menjemput bola ke Perangkat Daerah untuk
pengampilan data SAQ.

6) Adanya kerjasama dengan NGO (Non Govermental
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Organization) yaitu USAID ERAT untuk mendukung kegiatan
Keterbukaan Informasi Publik.

7) Adanya keaktifan website PPID Utama, PPID pelaksana, website
ntiprov dan media sosial masing-masing Perangkat Daerah
dalam pemberitaan Program/Kegiatan untuk mendukung
Keterbukaan Informasi Pubik

6. Indeks Kepuasan Pelayanan Publik

a.

Capaian Target Indeks Kepuasan Pelayanan Publik

Indikator yang digunakan dalam menentukan tingkat kepuasan
masyarakat ternadap pelayanan publik yang diselenggarakan
Pemerintah adalah Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). Target nilai
IKM Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tshun 2023
sebesar 80, dengan realisasi sebesar 86 32 atau mencapai 95,91%
dari target Jika dibandingkan realisasi tahun 2022 sebesar 85,82,
maka terjadi peningkatan sebesar 0,50 poin atau 0,58%. Jika
dibandingkan dengan target akhir RPJMD sebesar 90, maka terdapat
gap sebesar 3,88 poin.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Indikator Kinerja

Realisasi nilsi Indeks Kepuasan Pelayanan Publik Pemerintah

Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun 2023 beium mencapai

target, hal ini disebabkan oleh beberapa fakior sebagai berikut:

1) Standar Pelayanan Publik (SPP) yang telah ditetapkan belum
sepenuhnya dijadikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan
pelayanan publik oleh unit penyeienggara layanan publik

2) SPP yang lelah ditetapkan belum publikasikan secara maksimal,
terutama melalui website.

3) Kualitas sarana dan prasarana pada pada unit penyelenggara
tayanan publik belum memadal.

4} Kompetensi dan profesionslisme pelaksana pada unit
penyelenggara layanan publik masih rendah.
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¥:

Indeks Demokrasi Indonesia (1DI)

Capaian Target Indeks Demokrasi Indonesia (IDI)

Target nilai IDI Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur pada

tahun 2023 sebesar 83, Berhubungan sampai dengan bulan Maret

tahun 2024 Badan Pusat Statistik Provinsi NTT belum mesrilis data IDI

tahun 2023, maka dalam analisis ini digunakan data capaian tahun

2022 sebesar 77,83. Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD

sebesar 83, maka terdapat gap sebesar 5.17 poin.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator kinerja

Realisasi nilai IDI Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur pada

tahun 2022 belum mencapai target, hal ini disebabkan oleh beberapa

faktor sebagai berikut
1) Partisipasi masyarakat dalam mempengaruhi kebijakan publik
melalui lembaga perwakilan berada pada kategori rendah, hal ini
disebabkan karena prevalensi hearing, audiensi, dan berbagai
forum DFR (rapat dengar pendapat umum, seminar, uji publik,
sosialisasl, dan sebagainya) di DPRD Provinsi NTT terhadap total
anggota DPRD Provinsi NTT masih rendah,
2) Transparansi anggaran dalam bentuk penyediaan informasi APBN
maupun APBD oleh pemernntah berada pada kategori rendah, hal
ini disebabkan karena tidak tersedianya informasi APBD berupa
Perda tentang APBD, ningkasan RKA-SKPD, Perda tentang
Perubahan APBD, Ringkasan DPA-SKFD, laporan realisasi
anggaran SKPD, LKPD yang sudah audit (Y-1), dan opini atas
laporan keuangan pemerintah daerah di website Pemerintah
Provinsi NTT
3) Indeks Pelayanan Publik yang masih rendah antara lain
disebabkan oleh:
= Belum semua penyenggara layanan publik menerapkan
Standar Pelayanan Publik;

« Rendahnya Profesionalisme SDM (Kompetensi, Responsivitas,
Kode Etik, Pemberian Penghargaan dan Sanksi, dan Budaya
Pelayanan);
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+ [Kelerbatasan sarana prasarana (kenyamanan ruang tunggu
dan fasilitas lainnya, sarana prasarana bagi vang
berkebutuhan khusus, sarana prasarana penunjang lain, dan
sarana front office);

+ Masih rendahnya Sistem Informasi Pelayanan Publik meliputi
Sistem Informasi Elektronik dan Sistem Informasi Non
Elektronik;

e Masih terbatasnya sarana dan mesia konsultasi dan
pengaduan serta rubrik, dokumentasi, dan publikasi konsultasi
dan pengaduan yang mudah diakses;

« Masih lerbatasnya inovasi pelayanan publik yang
dikembangkan untuk mendukung pelayanan publik yang
berkualitas,

4) Pemenuhan hak-hak pekerja berada pada kategori sedang, hal ini
disebabkan karena masih cukup banyak pekeda yang belum
memikki jaminan kesehatan, kecelakaan kena, kematian, dan
dana pensiun.

9) Kesetaraan dalam pelayanan dasar Provinsi berada pada kategori
sedang, hal ini disebabkan karena pemenuhan kebutuhan akan
akses terhadap pelayanan dasar (air minum, sanitasi dasar,
fasilitas penyehatan dasar, Angka Partisipasi Mumi pendidikan
SD, SMP, SMA) untuk semua rumah tangga masih rendah,

6) Kinerja lembaga legislatif berada pada kategori rendah, hal ini
disebabkan karena jumlah Peraturan Daerah yang disahkan belum
dapat memenuhi target Program Pembentukan Peraturan Daerah
(Propemperda) yang telah direncanakan.

B. Analisis Program, Anggaran dan Perangkat Daerah yang Menunjang
Keberhasilan atau Kegagalan Pencapalan Target Kinerja

Untuk mendukung pencapaian sasaran strategis dari Misi kelima RPJMD yaitu
Meningkainya Kualitas Tata Kelola Penyelenggaraan Pemerintahan dan
Pelayanan Publik yang efektif akuntabel, transparan serta partisipatif,
Pemerintah Provinsi NTT menetapkan 33 Program pada tahun 2023 yang
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dilaksanakan oleh 18 Perangkat Daerah. Rincian terkait jumiah program.
alokasi dan realisasi dana menurut Perangkat Daerah sebagaimana terfihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 44
Jumlah Program, Jumiah dana (slokasi dan realisas))
Menurut Perangkat Daerah
Nama Perang kat P ‘Anggaran Realisasi
- W Rp.) (Rp.) !
Prograim Pangelolaan
Informasi  dan  Komunikas) 1.118.734, 200 1,112,588 200 88 45
Publik
Dinas  Komurikasi | Prooram Pengeloiaan Apiikas 5.100,000.720 |  4.981,803.650 | 0729
dan Informatika dlbalil
Program Panyelongganaan
Farsandian urtuk 38,140,000 34 430,000 #5227
Pengamanan Informas
Program Penguatan Ideslogi
Pancasiln dan  Karakier 2.453,023,640 2,139.181,030 T
Kebangsaan
Program Peningkatan Peran
Farai Politk dan Lembaga
Pondidikan Melaiel Pendidikan
POMK Gan  Pargerbencen 174,042.905,880 | 139,374,347.300 | 80.08
Elika sena Budaya Politik
Bodsn Kasntuan | Program Pambeedaussn dan
Bangsa dan Politik Pengawasan Organisasi 81 424, 000 57418000 8347
Kemasyarakatan
Frograrn hnbmun aan
Pengembangan  Ketahanan 289,01 258 007 86 27
Ekenarnl Saslal dan Budaya Roe nalee
Program Feningkatan
Kewaspadaan MNasional dan
Paninghatnn  Kuslites  dan 2,342 13T 320 1,808,288 380 84 02
Fositasi Penangan  Honflik
Sogal ~
Program Fanyslanggaraan
Penosinit 525007,100 | 2085.167.353 | sese
Inspekiorsl DOaesrah
Brovinsl NTT Mrogaam Hotiakan .
Pend jcan dan Asistensl 1,801 546,150 1,192,582 660 62.712
Program  Pemerintahan dan
Biro  Pemerintahan | ©tonomi Dasrah 838,321,600 530,675,820 63,30
P
Swida Provinsl NTT m:‘m Kesefahieraan 13,008556,040 | 414120704 | 4Bu8
Rirn Hidum Reda | Pogam - Fasilitast  dan L
Provinsi NTT Hoordinasi Hokum 1638 1,584 698,450 By 3u
Program  Perekonomian dan
E:: PTkmr: Pﬁmhlnwny_n_ 574,908,700 386 338 490,00 8719
Pembangunan Program Administrasi
b o TRl " =L L 99,099,740 84724200 | 8472
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Program  Kebijakan  dan
Biro Pengadzan | Pelayanan PE.
T Barang den Jasa 8.018.807,500 5,350,2086,024 BB.89
Setda Provinsl NTT
Program Penataan Crganisasi
Biro Organisas
-] Setda Provinsl NTT 1.422 476,620 1.223,830178 BA .04
Biro Adminisirasi | Pregram  Penunjang  Urusan
8 | Pimpinan  Seda | Pemerntahan Dasrah 2,845,621,658 2755714002 | o684
Provinsi NTT
Bim Umum Setda | Pogram Penunjang Urusan
18 | froviel NTT Pamennishan Dasrah 53.800.092,208 | 47,214,705470 | 87.74
Program Dukungan
11 |pekeladit OPRD | petaxsanasn  Tuges dan| 7782024400 | e8230540503 | 8767
Fungsi DPRD
Program FErencanaan,
Pengendalion dan  Evaluasl 2,723,505,022 4570
Pembangunan Dasrah 1,244,722.223
Program  Koordinasi  dan
Bappealitbanpda "
12 e Sinkronisas Perencanaan dan 957.035.700 1,200 514,731 40,
Frovinsi KT T Pembangunan Daerah bt ' -
Program  Peneltian  dan
Fiaigeraiibie Do 657,570,783 330,896,440 | 4957
e K S Program Kepegawaian Daesrah
13 Crasrah Provinsk 2,744 079_800 2348 569 876 8545
NTT
Program Pengetotann
Badan  Keuangan | Keuangan Dasrah 745,535,700 0088 871,764,381 067 .18
" E.T,.'r"h Provinsl Program Pengelolaan Barang e
Milik Daerah 1:438,330.320 | 4 355,608,375.00 :
Program P Mazn Baran
Badan. Pandepetan:| Miks Damesh . 3008226712 | 1216030974 |  40.4s
18 | dan Aset Daerah
P g lolasn
Provinsi NTT S B 14.823.087,743 | 13950064400 | 4.0
Frogram Pengembangan 80M
Bagan Pengembangsn
10 S0M Daenah Prowvinsh 13,327,373,683 10,852, 613,758 s
NTT
Pmogram Faiayanan
Badan Penghubung fiuby
7 | st Penghubang 595,205,000 573386934 | 9633
Badan Perbatasan | Program Pengeloiaan
1 | eomanrr | Patimmn 790,999,900 s21724122 | @522
Jumilah 1,130,625.083,617 983,227,734 468 a7.158

Sesuai penjelasan di atas, maka rala-rata pencapsian sasaran strategis
"Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Penyelenggaraan Pemerintahan dan
Pelayanan Publik yang efektif, akuntabel, transparan serta partisipatif”

sebesar

101,03%". Pencapaian sasaran strategis tersebut didukung oleh

pelaksanaan 33 program oieh 18 Perangkat daerah dengan alokasi anggaran
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sebesar Rp1,139,625,063,617 dan realisasi Rp 993.237.734.465 atau
mencapal 87.15%. Berdasarkan data rerata realisasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada tahun 2023 Pemerntah Provinsi NTT berhasil
mencapal sasaran strategis pada Misi kelima RPJMD 2018-2023.

Pencapaian Kineria Sasaran Pemerintah Provinsi NTT Tahun 2023 sesuai misi
dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 45
Capaian Kinerja Menurut Misi Pemerintah Provinsi NTT Tahun 2023

NO Mis|

1. | Mewujudkan Masyarakat Sejahtera,
2 | Membangun NTT sabagai salah satu

Mandiri dan Adil

Gerbang dan Pusal Pengambangan
Pariwisata Nasional (Ring of Beauty)

3 Meningkatkan Ketersediaan infrastruktur

4 Meningkatkan Kualitas Sumber Daya

_untuk mempercepat Pembangunan

Manusia

5 Mewujudkan Reformasi Birokrasi

Pemerintahan Untuk Meningkatkan
Kualitas Pelayanan Publik

RATA-RATA CAPAIAN

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Capaian Kinerja
Pemprov NTT selama Tahun 2023 dikategorikan Sangat Berhasil. Hal ini
dapat terlihat dari pencapaian target 55 (lima puluh lima) indikator kinerja, 21
(Dua Puluh satu) sasaran dari 5 (Lima) Misi.

AKUNTABILITAS KEUANGAN

Akuntabilitas keuangan memuat tentang analisis penggunaan sumber daya

keuangan yang dikaitkan dengan pencapaian kinerja.

1. Efektivitas penggunaan anggaran
Tingkat efektivitas diukur dengan cara membandingkan realisasi
enggaran belanja dengan Target anggaran belanja, Menurut keputusan
Menteri dalam negeri Nomor 680.900-327 {ahun 1896, penentuan
kriteria tingkat efektivitas belanja sebagai berikut:
a Jika hasil perbandingan lebih dan 100% maka anggaran belanja

dikatakan sangat efektif.
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b. Jika pencapaian antara 90%-100%, maka anggaran belanja
dikatakan efektif
¢. Jika pencapaian antara 80%-90%, maka anggaran belanja dikatakan
cukup efektif
d. Jika pencapaian antara 60%-80%, maka anggaran belanja dikatakan
kurang efektif
e. Jika pencapaian dibawah 60%, maka anggaran belanja dikatakan
lidak efektif.

Tabel 46

Analisis Efektifitas Penggunaan AnggaranPada 33 Perangkat Daerah
Lingkup Pemerintah Provinsi Tahun 2023

ﬁf Lagoran Akuntsbifitas Kinema Instans Pemenntah Provine Nuss Tenggara Tamur Tahun 2023

1 | Dinas Pendidikan dan Efektif
| | Kebudayaan 2,090,539,255,771.00 | 1,984 638,449 106.90 | 94.93
2 |RSUDProfDr'wz Cukup
|, JohannesKupang | 371,328,954,752.00 | 308,211973820.37 |B3.00 | Efekiif
3 | Dinas Kesehatan, Cukup
Kependudukan dan 206,252,782 874.00 173,028,779,243.00 |B3.89 Efektif
__ PencatatanSipil |
4 | Dinas Pekerjaan Umum | Cukup
dan Perumahan Rakyat | 233,457,555317.00 | 200,553.416.666.00 | 8591 Efektif
§ | Saluan Polisi Pamong | Cukup
| | Praja 13.708,942,700.00 | 11,352,634,994.00 | 8281 | Efektif
' 6 | Badan Pmanggwangan Kurang
Bencana Daerah 10,368,652,200.00 7,138,578, 376.00 B8.86 Efeklif
7 | Dinas Sosial Kiurang
| _ | 71687,285572.00 | 50,115,304,710.00 | 69.91 | Efekif
8 | Dinas Pemberdayaan Cukup
Perempuan dan 6,892.432,255.00 5627.308,146.00 | B1.64 Efektif
| Perindungan Anak -
9 | Dinas Lingkungan Hidup Cukup
dan Kehutanan 89 878,559,782.00 87.629,909,646.00 87.65 Efektif
10 | Dinas Pemberdayaan Cukup
Masyarakat dan Desa 9,051,591,780.00 7.401 465,357 .00 81.77 Efektif
11 | Dinas Perhubungan Cukup
ol | 22077.9362B0.00 | 19.594.358,34000 |90.11 | Efisien
12 | Dinas Komunikasi dan Efektif
| Informatika 13,580,100,235.00 12,662,309,049.00 93.17
13 | Dinas Koperasi, Tenaga Kurang
.. Kenadan Transmigrasi | 31,422,755876.00 | 2436560871000 |7754 | Efektif
14 | Dinas Penanaman Cukup
Modal dan Pelayanan 7,965,030,448.00 7.088,720,956.00 89.00 Efektif
Terpadu Satu Pintu
' 15 | Dinas Kepemudaan dan | Cukup
Olahraga | 26,986,859.014.00 | 24.152,969,644.00 | 8950 | Efektif
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16 | Dinas Kearsipan dan Ekurang
Perpustakaan 15,164,712,248.00 10,328,912, 174.00 88.12 Efektif
17 | Dinas Kelautan dan Efektif
Perikanan 51,579.537,247.00 47,152,417 645.00 01.42
18 | Dinas Pariwisata dan Kurang
Ekonomi Kreatif 10,521,011,760.00 8,322,815279.00 79.11 Efektif
19 | Dinas Pertanian dan Kurang
Ketahanan Pangan 74,720,980,332.00 65,374.470.056.00 B7.48 Efektif
20 | Dinas Petemakan Kurang
28,972514,344.00 25,171,224 457 .00 86.88 Efektif
21 | Dinas Energi Sumber Efektil
) Daya Mineral 103,758,651,444.00 | 98,660,648,111.00 85.09
22 | Dinas Perindustrian dan Kurang
Perdagangan 12.185,712,848.00 9,062,951,522.00 74.37 Efektil
23 | Sekretariat Daerah Kurang
116,039,508,855.00 | 97.344 492,340 .50 83.89 Efektif
24 | Sekretariat Dewan Kurang
Perwakilan Rakyat 147,365,956,040,00 | 132,195,746,389.00 | 89.71 Efektif
Daerah
25 | Badan Perencanaan
Pembangunan, 18,586,954,200.00 14,029,73544600 |7548 Kurang
Penelitian dan Efektif
i Pengembangan Daerah
26 | Badan Pendapatan dan Kurang
Aset Daerah 85,317,757 ,937.00 74,921,430,177.00 87.81 Efekiif
27 | Badan Keuangan Cukup
| Daersh 760,988,379,960.00 | 747,373,878,616.00 | 98.21 Efisien
28 | Badan Kepegawaian Kurang
Daerah 12,209,004,680.00 10,820,748 522.00 88.70 Efektif
29 | Badan Pengembangan Kurang
Sumber Daya Manusia | 26,207,008,870.00 21,529,402 310.00 82.15 Efektif
Daerah
30 | Badan Pengelola Kurang
Ferbatasan Daerah 5,696,135,120.00 5,041,963,134.00 85.51 Efekiif
31 | Badan Penghubung Efektif
Provinsi NTT di Jakarta | 7,953 516,550.00 7,394,721,334.00 9287
32 | Inspektorat Daerah Kurang
18,655,008,580.00 14,198,502 163.00 76.11 Efektif
33 | Badan Kesatuan Bangsa Kurang
dan Politik 184,352,330,860.00 | 148,180,194,029.00 | 8038 Efektif
JUMLAH Efektif
4,895,785466,821.00 | 4,460,977,040,468.77 | 91.12

2. Efesiensi penggunaan anggaran
Tingkat efisiensi diukur dengan cara membandingkan realisasi
anggaran belanja langsung dengan total anggaran belanja. Menurut
keputusan Menteri dalam negeri Nomor 690.800-327 tahun 19986,
penentuan knteria tngkat efisiensi anggaran belanja sebagai berikut:

a. Jika hasil perbandingan lebih dari 100%, maka anggaran belanja
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dikatakan tidak efisien.
b. Jika pencapaian antara 90%-100%, maka anggaran belanja kurang

efisien.

C. Jika pencapaian antara 80%-80%, maka anggaran belanja
dikatakan cukup efisien

d. Jka pencapaian antara 60%-80%. maka anggaran belanja
dikatakan efisien

e. Jika pencapaian dibawah 60%, maka anggaran belanja dikatakan
sangat efisien

Tabel 47

Anglisis Efeslensi Penggunaan AnggaranPada 33 Perangkat Daerah
Lingkup Pemerintah Provins! Tahun 2023

@ Laporan Akuntabillas Kinetjs Instansi Pormecintah Provinsi Muse Tenggars Tinur Tahun 7023

No SKPD Anggaran Realisasi Capaian | Ket
%
1 | Dinas Pendidikan dan Cukup
Kebudayaag a 2,090,539,255,771.00 | 1,984 838 449,106.90 | 94.93 Efisien
{2 |RSUDProfDrWZ Cukup
Johannes Kupang | 371,326,954.752.00 308,211,873,820.37 | 8300 Efisien
3 | Dinas Kesehatan, Cukup
Kependudukan dan 206252,782874.00 | 173,028,779,243.00 | 8389 Efisien
Pencatalan Sipil
4 | Dinas Pekerjaan Umum Cukup
dan Perumahan Rakyat | 233457 .555,317.00 | 200,553 416,666.00 | 85.91 Efisien |
5 | Satuan Polisi Pamong Cukup
Praja ) 13,708,842 700.00 11,352 634,994 .00 8281 Efisien
& | Badan Penanggulangan Efisien
Bencana Daerah 10,368,652,200.00 | 7,139,578 376.00 88.86 .
7 Dinas Sosial Efisien
71,687 ,285,572.00 50,115,304,710.00 69.81
g | Dinas Pemberdayaan Cukup
Perempuan dan 6.892,432,255.00 5,627,308,146 .00 B81.64 Efisien
Perindungan Anak
8 | Dinas Lingkungan Hidup Cukup
|| dan Kehulanan 99.979,558,782.00 87 629,908 646.00 BY 65 Efisien .
10 | Dinas Pemberdayaan Cukup
Masyarakat dan Dezsa 8,051,551, 780.00 7 401 465 357 00 B81.77 Efisien |
11 | Dinas Perhubungan Cukup
N 22,077 836,280.00 15,6804 358 340,00 80.11 Efisien
12 | Dinas Komunikasi dan Cukup
Informatika 13,580,100,235.00 12,682,308.049.00 8317 Efisien |
13 | Dinas Koperasi, Tenaga Efisien
Kerja dan Transmigrasi | 31,422 755,876.00 24.365,608.710.00 77.54
14 | Dinas Penanaman Cukup
Modal dan Pelayanan 7,965,030,448.00 7,088,720,956.00 69.00 Efisien |
Terpadu Satu Pintu -
15 | Dinas Kepamudaan dan Cukup
Olahraga 28 986 ,B59,014.00 24,152 969,644.00 89.50 Efisien
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1 16 | Dinas Kearsipan dan Efisien 1
| Perpustakaan 15,164,712 248.00 1D.329,912,1?4.U§_ 68.12
17 | Dinas Kelautan dan Cukup |
____| Perikanan 31.579,537.247.00 | 47,152417,64500 | 9142 | Efisien |
18 | Dinas Pariwisata dan 7
____| Ekonomi Kreatif 10.521,011.760.00 | 8,322,815,279.00 79.11 | Efisien
18 | Dinas Pertanian dan Cukup |
- Retahanan Pangan | 74,720.980.332.00 63.374470056.00 | 8749 | Efisien |
20 | Dinas Petemakan Cukup
[ 28,972,514 344 00 25,171,224,457.00 86.88 Efisien
21 | Dinas Energi Sumber Cukup |
Daya Mineral 103,750,651 .444 00 98,660.848,111.00 85.08 Efisien
22 | Dinas Perindustrian dan
____| Perdagangan _ 112185712,846.00 | 9,062,951 522 00 74.37__| Efisien |
23 | Sekrelariat Daerah Cukup
Si Skl fom— — 116.099.508865.00 | 97,344,492.34050 | 8389 | Efisien ]
24 | Sekretariat Dewan Cukup
Perwakilan Rakyat 147,365 ,956,040.00 132,195,746,389.00 | 89.71 Efisien
Daerah
25 | Badan Perencanaan |~ N il R S
Pembangunan, 18,588,954 290 00 14,020,735 446 .00 75.48 Efisien
Penelitian dan
Pengembangan Daerah . -
28 | Badan Pendapatan dan Cukup
| Aset Daerah 85,317,757,.937 .00 74,921 430.177.00 87 81 Efisien
27 | Badan Keuangan Cukup
| {(Deserah =~ | 760.988,379.960.00 747.373.878,616.00 | 98.21 | Efisien ]
28 | Badan Kepegawaian Cukup
Daerah 12,200,004 680.00 | 10,829,748.522.00 88.70 | Efisien
29 | Badan Pengembangan Cukup
Sumber Daya Manusia 26,207 ,008,870.00 21,629,402 310.00 B215 Efisien
Daerah
30 | Badan Pengelola Cukup
| Perbatasan Daerah 5,898,135,120.00 5.041.963,134.00 8551 | Efisien
31 | Badan Penghubung Cukup
= Provinsi NTT di Jakanta 7.953,516,550.00 7.394.721.334 00 9297 Efisien
32 | inspektorat Daerah Efisien
18,655,098,560.00 | 14,198,502,163.00 | 76.11
33 | Badan Kesatuan Bangsa Cukup
dan Politik 184,352,330,860.00 148,180,184,02000 | 8038 Efisien
Cukup
JUMLAH 4,895,785,486,821.00 | 4,450,977,040 468.77 | 91.12 Efisien
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